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MOTTO

Segala sesuatu yang balal dan havam sudab jelas, tetapi diantava
keduanya tevdapat hal-hal yang samar dan tidak diketapui oleb
kebanyakan ovang. Bavang siapa bevbati-bati tevhadap bal-bal yang
merngikan bevarti telah menjaga agama dan kehormatan divinya.
Tetapi, bavang siapa mengikuti bal-hal yang mevagukan bevarti
telab tevjerumus pada yang baram, seperti seorang gembala
men ggeml;alakan binatangnya disebuab ladang yang tevlarang dan
membiavkan binatang itu memakan rumput disitu. Sgtiap
penguasa mempunyai peraturan-pevaturan yany tidak boleb
dilanggar, dan Allab melavang segala sesuatu yang din ,’lataktm

baram. (HR Bukbari dan muslim)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk orang-orang yang sangat
berarti dalam hidupku. Ayahku (afmarhum), Ibunda tercinta, yang selalu

memotifasi, memberikan kasih sayang, dan tetap tegar dalam menghadapi

cobaan. " Thank you very much”to my sister Agustin I can’t life without
your fove, Ponakan tercinta "Angga, Dani. Ichya”, kalian pahlawan kecil
dalam keluarga besar Muchtarudin. Buat yang selalu ada dalam hidupku,
Mas Wahid, "Engkaulah inspirasi hidupku terima kasih atas perhatian dan
kasih sayangmu®.

Temen-temen MUA 99 I don't forget you oke? Teman tersayang,
Laras, Upik, Murdi, jadilah orang yang berguna dalam segala hal. Buat Tio

dan Suroyo (Roy) makasih bantuannya, ubchlah mimpi jadi prestasi and

come to my please.
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VIIL.

VIIL

IX.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:

Jad ditulis ar-rajulu
‘Q.'é.ﬂ ditulis al-galamu
Penulisan Kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan dirangkaikan.

UééJ‘JJ‘J;&%J 4:\”0‘3 ditulis Wa innalldha lahuwa khairurrdzigin
Huruf Kapital
Penggunaan hurut kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.

Singkatan-sj ngkatan

SWT . Subhinahu Wa Ta’ila
SAW - Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
HR : Hadits Riwayat
him. : Halaman .
X1V
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Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua

cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan dirangkaikan.

CJ.'.éJU'“J:."S@ 43“’0‘3 ditulis Wa innalldha lahuwa khairurrdzigin

Huruf Kapital
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HR : Hadits Riwayat

him. - Halaman
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
[slam scbagai pedoman hidup manusia tidak hanya mengatur ibadah ritual,
tetapi merupakan aturan yang lengkap yang mencakup aturan ekonomi. Ekonomi
tidak bisa lepas dari kehidupan manusia sehingga tidaklah mungkin Allah SWT
tidak mengatur hal yang demikian penting. Salah satu contoh dapat kita lihat
dalam Al-Qur’an surat Al-Baqgarah ayat 282 yang mencakup secara cukup rinci
aturan mu’amalah di antara manusia seperti jual beli, utang-piutang, dan sewa-
menyewa.

Islam juga menawarkan suatu sistem ekonomi yang mewajibkan
penggunaan sumber daya yang diberikan Allah SWT untuk memenuhi kebutuhan
mendasar manusia, dan menyediakan mereka kehidupan yang layak. Hal ini
menjadi kekayaan adalah amanah dari Allah SWT yang penggunaannya secara
benar, hal ini merupakan ujian bagi keimanan itu sendiri bahwa harta kekayaan
bukanlah milik manusia sesungguhnya. Ini adalah milik Allah dan di antara yang
paling penting adalah kebaikan manusia dan keadilan sosial ekonomi yang harus

sesuai dengan syariat [slam'.

! Chapra, M. Al-Qur 'an Menuju Sistem Moneter yang Adil. PT Dana Bhakti Primayasa, 1997.




Islam juga telah mengajarkan kepada seluruh umat manusia untuk hidup saling

tolong-menolong dengan berdasar pada rasa tanggungjawab bersama, jamin-
menjamin dan tanggung-menanggung dalam hidup bermasyarakat. Islam juga
mengajarkan agar dalam hidup bermasyarakat dapat ditegakan nilai-nilai
keadilan dan dihindarkan praktik-praktik penindasan dan pemerasan.

Salah satu contoh ajaran Islam adalah hak milik kebendaan yang
ditegaskan berfungsi sosial. Hak milik perorangan dalam ajaran Islam adalah
tidak mutlak, tetapi terkait dengan kewajiban-kewajiban kemasyarakatan, pemilik
benda tidak sepenuhnya bebas memperlakukan harta benda miliknya. Dalam
usaha mengembangkan harta benda, Islam melarang cara-cara yang mengandung
unsur-unsur penindasan, pemerasan atau penganiayaan terhadap orang lain.
Begitu juga halnya dengan memberikan pinjaman uang kepada orang lain yang
amat membutuhkan, {etapi dengan di bebani kewajiban tambahan dalam
membayarkan kembali sebagai imbangan jangka waktu yang ditentukan
memberatkan pihak peminjaman.’

Tidak diragukan lagi bahwa Perum Pegadaian merupakan suatu lembaga
perekonomian yang bermanfaat bagi manusia, di mana lembaga ini dapat
memberikan  kredit jangka pendek untuk memenuhi kebutuhan manusis
Meskipun pegadaian tidak bersifat seperti lembaga keuangan bank yang

memberikan kredit jangka menengah atau jangka panjang dengan jaminan

M. Sholihul Hadi, Pegodaian Syari'ah, Salemba Diniyah, Jakarta, 2003, him. 49-50.




hipotik, sifat kreditnya adalah untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek, yaitu
sampai enam bulan dan dengan jumlah yang ditentukan.

Gadai merupakan penyerahan suatu benda sebagai jaminan atau
tanggungan suatu utang, dan perjanjian gadai biasanya berlaku untuk suatu
jangka waktu yang telah ditentukan.

Barang jaminan yang tidak ditebus oleh pemiliknya pada waktu yang telah
ditentukan akan menjadi milik orang yang memberi pinjaman. Bentuk
tanggungan seperti gadai ini dibenarkan oleh hukum dan diatur dalam hukum
perdata, khususnya undang-undang hukum sipil (Burgelijk Wetbook) yang
dikondisikan dari hukum Barat. Dalam kitab undang-undang tersebut khususnya
pasal [ 150 dan pasal I 160 di mana bentuk tanggungan gadai ini dibedakan
dengan bentuk tanggungan yang disebut hipotik. Benda yang dijadikan
tanggungan dalam gadai adalah benda bergerak, sedangkan dalam hipotik adalah
benda tidak bergerak®.

Dalam pasal I 150, gadai adalah suatu hal yang diperoleh seorang yang
berpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang
berutang atauy oleh seorang lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan
kepaﬂa Si berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara
didahulukan daripada orang-orang berpiutang lainnya dengan kekuasaan biaya

untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk

 Ensiklopedi Nasional Indonesia, Cet. VI, PT C ipta Adi Pustaka, 1989, hlm. 4.




Namun jika hal ini tidak dilakukan, dilihat dari segi komersial pihak
penerima gadai juga akan merasa dirugikan misalnya karena inflasi atau
pelunasan berlarut-larut semantara barang jaminan tidak laku.

Kenyataan tersebut merupakan salah satu per.nasalahan kekinian yang
memerlukan pemecahan secara komprehensif. Oleh sebab itu sangatlah penting
bahwa dalam hal ini memerlukan pemikiran yang obyektif, tanpa harus memihak,
serta harus diambil langkah-langkah yang tepat untuk memperbaiki keadaan.

Perum pegadaian Kebumen merupakan salah satu dari beberapa
perusahaan umum yang bernaung dibawah departemen keuangan, yang berfungsi
memberikan pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana kredit pada masyarakat
stas dasar hukum gadai. Secara hukum gadai ini adalah bahwa peminjam
diwajibkan menyerahkan harta bearharganya kepada perum pegadaian Kebumen
disertai hak untuk untuk melakukan penjualan atau lelang,

Apabila sampai pada saat waktu yang sudah ditentukan penggadai belum
Juga membayar kembali utangnya, maka penggadai dapat dipaksa oleh pegadaian
untuk menjual barang gadainya dan kemudian digunakan untyk melunasi
utangnya.

Selanjutnya apabila setelah diperintahkan hakim, penggadai tidak
mau membayar utangnya dan tidak pula mau menjual barang gadainya, maka
hakim dapat memutuskan untuk menjual barang tersebut guna melunasi utang-

utangnya, atau melelang barang jaminannya.




menyelamatkan setelah barang tersebut digadaikan biaya - biaya maka harus

didahulukan.*

Pada dasarnya gadai merupakan salah satu kategori dari perjanjian utang
piutang, yang mana untuk suatu kepercayaan dari seorang yang berpiutang, maka
orang yang berpiutang menggadaikan barangnya sebagai jaminan terhadap
utangnya itu, barang jaminan tetap milik orang yang menggadaikan (orang yang
berutang) tetapi dikuasai oleh penerima gadai (yang berpiutang) praktik seperti
ini telah berlaku sejak jaman Rasulullah SAW. Dan Rasulullah sendiri pernah
melakukannya. Gadai mempunyai nilai sosial yang sangat tinggi dan dilakukan
secara suka rela.

Namun pada kenyataannya, gadai yang ada pada saat ini khususnya di
Indonesia dalam prakteknya menunjukkan adanya beberapa hal yang dipandang
memberatkan dan dapat mengarahkan kepada suatu persoalan riba. Hal inj dapat
di lihat dari praktik pelaksanaan gadai itu sendiri yang secara ketat menentukan
adanya bunga gadai, yaitu adanya tambahan sejumlah uang atau prosentase
tertentu dari pokok utang pada waktu membayar utang. Hal inj jelas akan
merugikan pihak pemben" gadai karena ia harus menambahkan sejumlah uang

tertentu dalam melunasi utangnya.

4 . " .
R Subekti, dan R Tjitro Sudibyo. Kitab Undang-Undang Huk >
Pradya Paramitra, Yogyakarta, 1999, him. 297. § fukum Perdaia (B W), Cet. 29,




Lelang merupakan suatu penjualan barang dimuka umum, di mana lelang
dapat dilakukan secara resmi atau secara umum. Yang dimaksud resmi di sini
adalah dilakukan di kantor lelang, yang berada di bawah departemen keuangan,
sedangkan yang umum adalah yang dilakukan siapa saja. Lelang secara resmi
harus dilakukan melalui prosedur yang telah ditentukan.

Setelah hari lelang disetujui, panitera pegadaian akan mengumumkan hari
lelang tersebut melalui surat kabar dalam jangka waktu sebelum lelang itu
dilakukan, dan sekali lagi seminggu setelah pengumuman pertama. Pada hari
yang telah ditentukan, dilakukan lelang atas barang jaminan tersebut di kantor
pegadaian Kebumen tempat barang tersebut berada.

Apabila setelah waktu perjanjian habis nasabah tidak menebus barzng
tersebut, hasil lelang dipergunakan untuk melunasi pokok pinjaman disertai sewa
modal (bunga) kepada nasabah pemilik barang semula.

Apabila barang yang digadaikan tidak laku dijual (lelang) maka barang
tersebut dibeli oleh negara atau perum pegadaian Kebumen, agar uang pinjaman
dan sewa modal yang tidak dilunasi dapat kembali, dimana saling tawar-menawar
tanpa adanya biaya lclang.karcna sifat jual beli biasa tidak dilakukan dihadapan
umum. Kekhususan lain dari pegadaian tidak dibenarkan menarik dana dari
masyarakat. Baik dalam bentuk giro, deposito, maupun  bentuk tabungan
lainnya, sebagaimana yang dijalankan oleh pihak perbankan.

Sistem lelang yaag ada di perum pegadaian Kebumen pada prinsipnya

hampir sama dengan tata cara yang diselenggarakan di kantor lelang negara



hanya saja ada sedikit kelonggaran bagi debitur yaitu masih dapat memenuhi
utangnya (menyelamatkan jaminan utang).

Selama jaminan itu belum laku terlelang, pembeli lelang adalah
penawaran tertinggi di atas plafon yang telah ditetapkan. Selain membayar lelang
juga dikenakan 9% bea lelang pembeli dan 0,7% uang miskin, pungutan ini
disetorkan ke kas negara.

Dari hasil penjualan lelang diperhitungkan uang pinjaman dan sewa modal .
penuh. Apabila ada sisa diserahkan kepada debitor sebagai uang kelebihan
setelah dil;urangi 3% bea lelang penjual. Kesempatan untuk mengambil uang
kelebihan ditetapkan selama satu bulan terhitung tanggal lelang, setelah lewat
waktu, itu dianggap kadaluarsa dan dianggap milik perum pegadaian Kebumen.

Pelelangan barang jaminan merupakan suatu alternatif yang dilakukan
Perum Pegadaian Kebuman untuk menjual barang jaminan, sesuai dengan
undang-undang pegadaian yang berlaku. Dan manfaat bagi penggadai sendiri
dapat melunasi utangnya dan membayar biaya sewa modal, tanpa harus menjual
barang jaminan sendiri.

Harga penjualan bérang jaminan yang ada diperum pegadaian Kebumen
tidak semuanya laku terjual dengan harga pasaran yang sedang berlaku pada saat
itu, sehingga bisa merugikan bagi nasabah itu sendiri karena hasil lelamg itu

tidak dz{pat untuk menutupi hutang nasabah.




Menurut hukum Islam, barang jaminan atau tanggungan boleh dijual atau
dilelang kalau utang itu tidak dapat dibayar, hanya penjualan itu hendaklah
dengan nilai keadilan yaitu dengan harga yang berlaku pada waktu itu.

Menurut hukum Islam, barang jaminan atau tanggungan boleh dijual atau
dilelang kalau utang itu tidak dapat dibayar, hanya penjualan itu hendaklah
dengan nilai keadilan yaitu dengan harga yang berlaku pada waktu itu.

Dalam Figh Empat madzhab, Dijelaskan bahwa, bila penggadai menjual
gadaianya tanpa ijin penerima gadai maka akad jual belinya tidak dapat
diluluskan (dilaksanakan), kecuali jika ia melunasi hutangnya. Dan apabila
penerima gadai tidak mengijinkan penjualan ini maka dia tidak punya hak
menfasakh akad jual itu.

Utang piutang dengan menyerahkan harta berharganya pada orang yang
memberi utang dibolehkan dalam hukum Islam. Hal ini ditetapkan Allah SWT

dalam surat Al-Baqarah ayat 283 :
Lz g8 O pLilSly w0 e Jo xS0 [

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai)
sedangkan kamu tidak mendapatkan seorang penulis maka hendaklah adg
barang yang dipegang oleh yang berpiutang”

Sabda Rasulullah SAW:

“Dari Anas katanya: telah merungguhkan rasulullah saw, baju besi
heliau kepada seorang yahudi di Madinah sewaktu beligy mengutang

syair (gandum) dari seorang yahudi untuk ahli rumah beliau”
Ahmad, Bukhari, Nasai, 1bnu Majah,). eliau” (HR




Di era sekarang ini, aktivitas gadai sudah jauh berbeda dengan jaman
Rasulullah SAW sebab dewasa ini aktivitas gadai sudah tidak lagi bersifat
perorangan, namun sudah berupa lembaga keuangan fonnél yang telah diakui
oleh pemerintah.

Mengenai fungsi dari lembaga pegadaian tersebut tentu sudah sangat jauh
berbeda, yaitu bukan lagi bersifat sosial, namun sudah bersifat komersial, artinya
dalam aktifitasnya lembaga tersebut akan memperoleh pendapatan guna
mengganti biaya-biaya yang telah dikeluarkannya, maka lembaga tersebut
mewajibkan menambahkan sejumlah uang kepada pegadai sebagai imbalan jasa,
hal ini lazim disebut dengan “bunga gadai”.

Praktek semacam ini jelas sangat memberatkan dan merugikan pihak
pegadai. Sebab pembayaran bunga tersebut harus dilakukan tiap 15 hari sekali,
dan setiap kali terjadi keterlambatan satu hari bunga tersebut akan naik dua kalj
lipat. >

Hal semacam ini akan memberatkan pegadai, meski jika pihaknya tidak
bisa melunasi utangnya, akan diambil uang dari hasil pelelangannya dan hasil
tersebut juga dibebankan  untuk membayar  bunga sewa modal dan akap
memungkinkan hasil lelang itu habis untuk membayar semua tanggungan dan
pihak pegadaipun akan merasa kchilangan barangnya, meskipun sudah menjadi

prinsip hukum gadai.

5 Lihat M Sholkhul Hadi, Pengadaian Syari'ah, him. 62.
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Dari hadis tersebut teranglah bagi kita bahwa agama Islam dalam urusan
muamalah tidak membedakan antara pemeluk agama yang lain. Wajib atas
musliminmembayar hak atas pemeluk agama lain seperti sesama mereka. Begitu
Jjuga tidak halal harta mereka selain dengan cara yang halal terhadap sesama
muslimin.®

Hakikat dan fungsi pegadaian dalam Al- Qur’an surat Al-Baqarah : 283
telah dijelaskan bahwa gadai pada hakekatnya merupakan salah satu bentuk dari
konsep muamalah di mana sikap tolong-menolong dan siikap amanah sangat
ditonjolkan. Begitu juga dalam sebuah hadits Rasu'ullah SAW dari Ummul
Mu’minin ‘Aisyah ra. yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah disana nampak
sekali sikap tolong menolong antara Rasulullah SAW dengan orang Yahudi
pada saat Rasul menggadaikan baju besi hya kepada orang Yahudi. ’

Dari uraian singkat dalam latar belakang di atas, sudah jelas perbedaan
antara kedua pokok permasalahan tersebut yang nantinya akan.menan’k dalam
penjelasan secara terperinci pada pokok-pokok pembahasan tersebut. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang sistem lelang

barang janinan, studi pada Perum Pegadaian Kebumen.

® Sulaiman Rasyid. Figih Islam cet 25 Sinar Baru, Bandung, 1992. him_ 290
7 Lihat M. Sholkhul Hasi, Pegadaian Syari‘ah, him 63 .
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B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam penafsiran atau terjadinya
penafsiran ganda pada judul skripsi ini, perlu kiranya penulis jelaskan beberapa
istilah yang berkaitan dengan judul di atas.
1. Sistem lelang
Sistem merupakan metode, cara yang teratur untuk melakukan sesuatu®.
sedangkan lelang merupakan penjualan di depan umum sengan harga menurut ‘
penawaran tertinggi.”

Dalam hal ini pelelangan barang dilakukan apabila sampai pada waktu
yang ditentukan debitor masih belum memenuhi hutangnya baik melalui
pembayaran utang maupun cicilan sesuai dengan hak yang dimiliki, maka pihak
pegadaian akan melelang barang jaminannya.

2. Barang Jaminan

Barang jaminan merupakan barang atau benda yang dijadikan jaminan
untuk diberikan sebagai pegangan bagi pemberi utang atau kredit guna
menentramkan jiwanya dan mengamankan pikirannya, di mana jaminan itu
dapat berupa penunjukan barang yang dapat dijual untuk pembayaran
hutangnya seperti kendaraan, barang-barang yang berharga yang dapat menjadi

pegangan. '

® M. Dahlan Al-Bari Kamus llmiah Populer. Arkola Surabaya, 19

; ' ' : , 1994
? 1bid, hal 405 - y him. 712.
' M. Fuad Fachrudin. Riba dalam Koperasi, Perseroan, dan

Asuransi AMataci
Bandung, 1993 hlm. 129 suransi cet 4 PT Al-Ma’arif,
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3. Hukum Islam
Hukum Islam merupakan asas aturan yang digunakan untuk megendalikan
masyarakat Islam, baik berupa ayat Al-Qur’an, hadits Nabi, pendapat sahabat
dan tabi’in maupun pendapat yang berkembang di suatu masa dalam kehidupan
Islam."

4. Pegadaian Kebumen
Pegadaian Kebumen merupakan suatu perusahaan umum dan suatu lembaga
perkreditan yang bercorak khusus, yaitu bertugas memberi kredit secara hukum
gadai, yang diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan dana pinjaman
dengan menyerahkan harta berharganya ke kantor pegadaian disertai pemberian

hak untuk melakukan lelang.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan penegasan istilah di atas, maka penulis
hanya merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem lelang barang jaminan di Perum Pegadaian Kebumen?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelelangan barang jaminan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian kali ini adalah

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem lelang di pegadaian Kebumen

"' Lihat Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam cet I. PT i
Jakarta 1997 him. 575 » cet L PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve,
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to

. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pelelangan

barang jaminan

. Untuk mengetahui manfaat dan mudharat pelayanan barang jaminan.

(98]

Adapun manfaat yang diharapkan dicapai dalam penelitian ini adalah:
I. Merupakan sumbangsih ilmu pengetahuan pada umumnya, dan khususnya
mengenai pelelangan barang jaminan pada perusahaan umum pegadaian

Kebumen.

o

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan bagi peneliti

khususnya dan pembaca pada umumnya.

Setiap pihak yag melakukan pelelangan barang jaminan serta pihak-pihak

(93]

yang berwenang mengetahui tentang hukum, manfaat, dan mudharat dari

pelelangan barang jaminan.

E. Telaah Pustaka
Kajian mengenai lelang barang jaminan sebenarnya telah banyak dibahas
dalam buku figh di mana para ahli hukum Islam sepakat atas keabsahan
pelelangan barang jaminan dan pandangan mereka berdasarkan pada AL-Qur’an
maupun Hadist Nabi. Literatur-literatur yang membahasnya di antaranya Figh
Islum karya Sulaiman Rasyid yang menjelaskan bahwa boleh dijual barang
rungguhan asal dengan nilai keadilan 12 adapun buku-buku Figh yqng membahas

tentang gadai termasuk di dalamnya tentang penjualan barang-barang rungguhan

12 | ihat Sulaiman Rasyid. Figih Islam, cet 25, Sinar Baru Bandung, 1992 him. 290
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di antaranya terdapat dalam buku-buku karya Masjfuk Zuhdi yang berjudul
Masail Fighiah diterangkan secara rinci tentang syarat gadai, rukun gadai,
penyerahan barang jaminan, dan pemberian ijin lelang, serta penggunaan uang
hasil lelang. "* Demikian juga dalam buku karya Gufron Mas'ad yang berjudul
Iigh Muamalah Kontekstual. ' Selain itu terdapat juga dalam karya A Rahman I
Doi yang berjudul Muamalah (Syariah I11), yang menjelaskan tentang tanggung
jawab o}ang yang berhutang. Dan Figh empat mad=hab, karya M. Zuhri, yang

membahas mengenai hasil penjualan dan ijin penjualan barang jaminan

QS. surat Al- Mudasir ayat 387:

“Tiap-tiap diri yang bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. "

Adapun buku-buku lain yang menjelaskan tentang hukum Islam yang
kaitannyan dengan gadai di antaranya yaitu karya karya M.Faruq An-Nabahan
yang berjudul Sistem Ekonomi Islam, di mana buku ini menjelaskan tentang Islam
dan tanggung jawab sosial, kepemilikan, harta, pokok-pokok ekonomi Islam tugas-

tugas perekonomian bagi pemerintah menurut tatanan Islam '° Selain itu dijelaskan

' Masjfuk Zuhdi Masail Fiqgiyah, cet 3, PT Ikhtiar Mandiri Abadi, Jakarta, 1992, him. 120
14 b A . K . .
Ghufron Mas’ad. Figih Muamalah Konstektual, cet 3. PT Praja Grafindo Persada 2002

Jakarta, hilm 6

> Rahmana 1 Doi Muamalah (Syari* 111) cet 1 PT Raja Grafindo Jakarta 1996, him, 74
1 Faruq An-Nabahan.Sistem Ekonomi Islam, cet [I.UlIPress, Yogyakarta, 2002
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juga dalam buku Hukum Ekonomi Islam karya Suhrawardi K. Lubis !’ dan dalam
buku karya H. Chairuman yang berjudul Hukum Perjanjian Dalam Islam, dalam
buku ini dijelaskan mengenai penyitaan dan penjualan barang gadai dan dasar
hukum gadai.'®

Di samping beberapa buku-buku Figh tentunya masih banyak tulisan-
tulisan yang membahas perihal pelelangan barang jaminan dan gadai dipandang
dari hukum Islam nampaknya masih jarang ditemukan secara mendetail dalam
bentuk buku dan tulisan-tulisan ilmiah para sarjana hukum.

Dahlan Abdul Aziz berpendapat dalam buku Ensiklopedi Hukum Islam,
menerangkan tentang tatacara pelelangan, prosedurnya dan hasilnya digunakan
untuk apa saja.'”

Sejauh yang penulis ketahui, belum ada penelitian khusus yang mengenai
sistem lelang barang jaminan, maka dari itu penulis bermaksud untuk mengadakan
penelitian.

Dari beberapa literatur di atas penulis bermaksud mengkaji lebih dalam
mengenai tatacara pelelangan barang jaminan ditinjau dari hukum Isiam sehingga
dapat diketahui bagaimana sebenamya sistem yang berlaku di pegadaian tentang

pelelangan dan bagaimana pandangan hukum Islam mengenai hal itu.

'7 Zuhrawardi K. Lubis, Hukum l-konomi Islam, Cet 11, Sinar Grafika, Jakarta, 2000

" 1. Chacruman, Hukum Petjanjian Dalam Islam, Sinar Grafika, Jakarta 199'6 '

" Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. 1, PT. Ikhtiay Bara Van Hoeve
Jakarta, 1997. »
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan pada perum pegadaian
Kebumen sebagai lokasi penelitian dan system pelelangan barang jaminan
sebagai sebagai objek penelitiannya.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa metode:
a. Metode Observasi
Observasi yaitu pengumpulan data di mana peneliti mengadakan pengamatan
langsung terhadap objek kajian. Tujuan dari metode ini adalah untuk
mendeskriptifkan setting kegiatan yang terjadi dan orang yang terlibat di
dalamnya. %
b. Metode Interview
Wawancara atau interview adalah cara yang digunakan untuk memperoleh
keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tertentu. 2
Wawancara dilakukan‘dengan pihak perusahaan umum pegadaian Kebumen
yang dalam hal ini adalah staff pegadaian yang berkompeten. Dan beberapa

nasabah di perum pegadaian Kebumen

% Burhan Ashofa, Metodologi Penclitian Hukum, Rineka Cipta, Jakarta, 1998, hlm. 58.
2! Ibid, him. 95
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¢. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari data
mmengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, surat kabar.
majalah, prasasti notulen, leger, buku agenda dan sebagainya.
3. Metode Analisa Data
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode komparatif, metode
deduktif: Mctode deduktif adalah metode berpikir yang bertolak belakang dari
hal-hal yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat

2

khusus.
Metode komparatif adalah suatu metode dengan mencari pemecahan masalah
melalui analisa tentang penghubung-penghubung sebab akibat yaitu faktor-
laktor yang berhubungan dengan situasi atau fecnomena yang disclidiki dan
membandingkan suatu faktor dengan faktor yang lain. **

Metode ini penulis gunakan untuk membandingkan antara sistem lelang barang
Jaminan gadai diperum pegadaian Kebumen dan bagai mana pandangan hukum
Islam mengenai pelclangan barang jaminan yang berlaku di perum pegadaian

kebumen.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam pembahasan, penulis membagi menjadi V

(lima) bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab.

22 gutrisno 1adi, Mernde Penelitia Research, Andi Offset, Yogyakarta, 2000 him 3
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Sebelum bab pertama, ada bagiar formalitas yang terdiri dari halaman judul,
nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan
dan daftar isi.

Bab I, Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode
pcne]itinn dan sistematika penulisan.

Bab II, Tinjauan umum terhadap pelelangan barang jaminan, yang terdiri
dari: pengertian lelang barang jaminan, dasar hukum lelang barang jaminan,
syarat dan rukun lelang barang jaminan, tujuan lelang barang jaminan.

Bab 111, dalam bab ini membahas tentang sistem lelang barang jaminan di
pegadaian Kebumen, yang terdiri dari tiga sub. Sub yang pertama yaitu,
gambaran umum perum pegadaian Kebumen yang terdiri dari: sejarah berdiri dan
perkembangan pegadaian Kebumen, misi dan visi pegadaian, struktur organisasi
pegadaian, produk-produk pegadaian. Sub kedua yaitu: tata cara dan prosedur
pelelangan barang jaminan dan sub yang ketiga yaitu fungsi pelelangan barang
jaminan.

Bab IV, dalam bab‘ ini berisi tentang lelang barang jaminan ditinjau dari
hukum Islam, yang terdiri dari manfaat dan mudharat lelang barang jaminan,
pandangan hukum Islam terhadap pelelangan dan tujuan lelang barang jaminan.

Bab V, bab ini adalah bab terakhir/penutup dari skripsi ini, yang terdiri

dari kesimpulan, saran-saran kata penutup.



BAB II
TINJAUAN UMUM TERHADAP LELANG

BARANG JAMINAN DAN GADAI e
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A. Gadai dan Pegadaian Qf',\”"_“%@%
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I. Pengertian Gadai

Gadai, menurut Susilo yang dikutip dalam bukunya M. Sholikul Hadi
ada!_ah suatu hak yang diperoleh oleh seorang yang mempuyai utang atas
suatu barang bergerak. Barang bergerak tersebut diserahkan kepada orang
yang mempunyai utang atau oleh orang lain atas nama orang yang mempunyai
utang. Seorang yang berutang tersebut memberikan kekuasaan kepada orang
yang berpiutang untuk menggunakan barang yang telah diserahkan untuk
melunasi kewajibanya pada saat jatuh tempo.'

Dalam undang-undang hukum perdata (Burgenlijk wetbook) Buku 11
Bab XX pasal 1150, gadai dinyatakan sebagai:

“Suatu Ahak yang diperoleh seorang berpiutang atas suatu barang

bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau

seorang lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada

yang berpiutang itu untuk menyelamatkan setelah barang itu
digadaika, biaya-biaya mana harus didahulukan”?

' Dikutip dalam M. Sholihul Hadi, Pegadaian Syari'ah, Cet. I, Salemba Diniyah, Jakarta

2002, him. 16-17. 2 >
2 R. Subekti, dan R Jitosudobio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (BW

Pradya Paramita, Yoyakarta, 1999, hlm. 207. (BW), Cet. XXIX,

19
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Sedangkan pengertian perusahaan umum pegadaian adalah suatu
badan usaha di Indonesia yang secara resmi mempunyaim ijin untuk
melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk
penyaluran dana atas dasar hukum gadai.

Dari uraia diatas dapat disimpulakan bahwa gadai adalah suatu hak
yang diperoleh oleh orang yang berpiutang atas suatu barang bergerak yang
diserahkan oleh orang yang berpiutang atas suatu barang bergerak yang
diserahkan oleh orang yang berpiutang sebagai jaminan utangnnya dan barang
tersebut dapat dijual (dilelang) oleh yang berpiutang bila yang tidak bisa
melunasi kewajibanya pada saat jatuh tempo.

Barang-barang yang dapat digadaikan di perum pegadaian meliputi :

1. Barang perhiasan : Perhiasan yang terbuat dari emas, perak, platina, intan,
mutiara, dan batu mulia.

Kendaraan : Mobil, sepeda motor, sepeda, dan lain-lain

)

[U%]

Barang Rumah Tangga : Perlengkapan dapur, perlengkapan makan
4. Mesin : mesin jahit, mesin ketik
5. Tekstil : kain batik, permadani

6. Barang lain yang dianggap bemilai oleh perum pegadaian’

3 Lihat M. Sholihul Hadi, Pegadaian Syari ‘ah, him. 32-33.
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Sedangkan perusahaan umum pegadaian Badan Usaha Milik Negara

(BUMN) yang berfungsi memberikan pembiayaan dalam bentuk penyaluran

d

ana kredit pada masyarakat atas dasar hukum gadai.4

2. Sistem Operasional Pegadaian

1.

Kegiatan usaha pegadaian

Kegiatan usaha pegedaian pada umumnya meliputi dua hal yaitu
penghimpunan dana dan penggunaan dana.
a. Penghimpunan dana

Dana yang diperlukan di perum pegadaian untuk melakukan kegiatan

usahanya berasal dari :

1). Pinjaman jangka pendek dari pihak lain, pinjaman jangka pendek
dari pihak lain bisanya diperoleh dari utang pada rekanan, utang
kepada nasabah, utang pajak dan lain-lain.

2). Penerbitan obligasi, untuk memperoleh perhimpunan dana perum
pegadaian perna menerbitkan obligasi sebanyak dua kali yaitu pada
tahun 1993 dan pada tahun 1994 yang jangka waktunya masing-
masing limaAtahun

3). Modal sendiri, modal yang dimiliki oleh perum pegadaian antara
lain yaitu, modal awal dari kekayaan negara di luar APBN.

Penyetaraan modal pemerintah, laba ditahan di mana laba ditahan

4 Ibud, him. 17.
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ini merupakan akumulasi laba sejak parusahaan perum pegadaian

berdiri.

b. Penggunaan Dana

Dana yang berhasil dihimpun akan digunakan untuk mendanai kegiatan

usaha perum pegadaian. Dana tersebut antara lain untuk hal-hal sebagai

berikut :

1).

2).

4).

Uang kas dan dana likuid lain. Perum pegadaian memerlukan dana
likuid yang siap digunakan untuk berbagai macam kebutuhan
seperti kewajiban yang telah jatuh tempo, penyaluran dana kredit
atas dasar hukum gadai, dan pembayaran pajax.

Pendanaan kegiatan operasional, dana ini antara lain gunakan untuk

gaji pegawai, honor, perawatan peralatan kantor.

. Pembelian dan pengadaan berbagai macam bentuk aktiva tetap dan

inventaris. Yaitu antara lain : tanah, bangunan kantor, komputer,
kendaran. Aktiva tetap berupa tanah dan bangunan dan inventaris
tidak secara langsung tidak dapat menghasilkan penerimaan bagi
perum pegadaian, namun merupakan hal yang sangat penting guna
melancarkan kegiatan usahanya.

Penyaluran dana, penggunaan dana yang utama adalah untuk
disalurkan dalam bentuk pembiayaan atas dasar hukum gadai. Dana
yang digunakan perum pegadaian untuk kegiatan pembiayaan lebih

dari 50% dari jumlah dana yang dihimpun.



5). Inventasi lain. kelebihan danan atau (/dle Fund), yang _belum
digunakan untuk mendanai kegiatan usaha perum penggadaian
dapat digunakan untuk berinventasi dibidang property seperti
kantor, toko”.

2. Hak dan kewajiban para pihak

Para pihak (pemberi gadai) masing-masing mempunyai hak dan

kewajiban yang harus dipenuhi, sedangkan hak dan kewajibannya adalah

sebagai berikut :

a. Hak pemegang gadai

» Pemegang gadai berhak menjual barang yang digadaikan, yaitu

apabila pemberi gadai pada saat jatuh tempo atau pada waktu yang
ditentukan tidak dapat memenuhi kewajibannya sebagai orang
yang berutang. Sedangkan hasil penjualan barang jaminan tersebut
diambil sebagai untuk melunasi utang pemberi gadai dan sisanya
dikembalikan kepadanya.

» Pemegang gadai berhak mendapatkan penggaitan biayah yang

telah dikeluarkan untuk menjaga keselamatan barang jaminan

» Selama utangnya belaum dilunasi, maka pemegang gadai berhak

untuk menahan barang jaminan yang diserahkan oleh pemberi

gadai (hak retentie).

3 Ibud, him. 25-27
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b. Kecwajiban pemegang gadai

rd

",'

Pemegang gadai berkewajiban bertanggung jawab atas hilangnya
atau merosotnya harga barang yang digadaikan jika itu semua atas
kelalainya.

Pemegang gadai tidak diperbolehkan menggunakan barang-barang
yang digadaikan untuk kepentingan sediri.

Pemegang gadai berkewajiban untuk memberi tahu kepada

sebelum diadakan pelelangan barang gadai.

c. Hak pemberi gadai

”

s

Pemberi gadai berhak untuk mendapatkan kembali barang

miliknya setelah pemberi gadai melunasi utangnya.

Pemberi gadai berhak menuntut ganti rugi dari kerusakan dan
hilangnya barang gadai bila hal itu disebabkan oleh kelalaian
pemegang gadai.

Pemberi gadai berhak untuk mendapatkan sisa dari penjualan
barangnya setelah dikurangi biaya pelunasan utang, bunga dan
biaya Iainnya.

pemberi gadai berhak meminta kembali barang bila pemegang

gadai telah jelas menyalah gunakan barang.

Kewajiban pemberi gadai

Pemberi gadai berkewajiban untuk melunasi utangnya yang telah

dite-imanya dari pemegang gadai dalam tenggang waktu yang
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telah ditentukan termasuk bunga dan biaya lain yang telah
ditentukan pemegang gadai

~ Pemberi gadai berkewajiban merelakan penjualan atas barang
gadai miliknya, apa bila dalam jangka waktu yang telah ditentukan
pemberi gadai tidak dapat melunasi utangnya kepada pemegang

gadai®.

3. Tugas, Tujuan dan Fungsi Pegadaian
Sebagai lembaga kevangan non bank milik pemerintah yang behak
memberikan pinjaman kredit kepada masyarakat atas dasar hukum gadai
yang bertujuan agar masyérakat tidak dirugikan oleh lembaga keuangan
non formal yang cenderung memanfaatkan kebutuhan dana mendesak dari
masyarakat, maka pada dasarnya lembaga pegadaian (perum pegadaian)
tersebut mempunyai tugas, tujuan serta fungsi-fungsi pokok sebagai

berikut:

a. Tugas pokok pegadaian yaitu menyalurkan dana pinjaman atas dasar

hukum gadai dan usaha-usaha lain yang berhubungan dengan kita.
b. Tujuan pokok sifat usaha pegadaian pada prinsipnya
menyediakan pelayanan bagi kemanfaatan umum dan sekaliguas

memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan oleh

¢ Jbid, him. 23-24
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karena  itu pegadaian pada dasarnya mempunyai tujuan-tujuan
sebagai berikut :
~ Turut melaksanakan program pemerintah dan pembangunan
nasional pada umumnya melalui penyaluran uang pinjaman atas
dasar hukum gadai.
» Mencegah praktek pegadaian gelap dan pinjaman tidak wajar.
c. Fungsi pokok pegadaian
Fungsi pokok pegadaian adalah sabagai berikut :
> Mengelola penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai
dengan cara mudah, aman, cepat dan hemat.
i » Menciptakan dan mengembangkan usaha-usaha-lain yang
menguntungkan bagi pegadaian maupun masyarakat

Mengelola organisasi, tata kerja dan tata laksana pegadaian.

> Mengelola keuangan perlengkapan pengawasan, pendidikan dan
pelatihan.
» Melakukan penelitian dan pengembangan serta mengawasi

pengelolaan penggadai.”

B. Lelang Barang Jaminan

1. Pengertian Lelang

7 Ibid, him. 20-21.




Lelang merupakan penjualan barang jaminan secara terbuka dengan

mencari penawaran tertinggi, “Melelangkan” berarti menjual barang jaminan
dengan cara lelang, sedang “pelelangan” merupal.an proses atau perbuatan
melelangkan.8

Jual lelang merupakan menjual barang jaminan di depan sekelompok
orang banyak yang disclenggarakan oleh juru lelang dengan cara peminat
(calon pembeli) menyebut barang sesuai dengan kesanggupan barang masing-
masing, sedangkan harga jual yang diputuskan oleh penjual ialah harga
penawaran tertinggi yang diajukan oleh calon pembeli.9 Dalam hal ini definisi
lelang merupakan penjualan yang dilakukan dihadapan orang banyak (tawaran
atas mengatasi) yang dipimpin oleh pejabat lelang. 10

Dalam pasal satu peraturan lelang (Vendureglament) menjelaskan
definisi lelang yaitu pelelangan atau penjualan barang yang dilakukan didepan

umum dengan penawaran harga yang semakin meningkat, atau dengan

persetujuan harga yang semakin menurun, atau dengan pendaftaran harga, di

mana orang-orang yang diundang atau sebelumnya sudah diberitehukan

tentang pelelangan itu diberikan kesempatan untuk membeli dengan jalan

menawar harga menyetujui harga atau dengan jalan pendaftaran.

Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, him. 85
s Hukum, Cet. 11, PT Rineka Cipta, Jakarta, 1999, him 1.98
Hukum, him. 246. , .

8 peter salim, Yeni
9

Sudarsono, Kamt
10 | ihat Sudarsono, Kamus
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Ada dua sarjana yang mencoba devinisi yang dapat dipergunakan
dalam melaksanakan peraturan lelang yaitu :

a. POLDERMAN

Seorang sarjana yang pada tahun 1913 mengadakan desertasi
dengan judul “Het openbare aanbod” yang menyatakan bahwa
penjualan umum adalah alat untuk mengadakan perjanjian atau
persetujuan yang paling menguntungkan untuk si penjual dengan cara
menghimpun para peminat.

Jadi dari definisi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa belum ada
pelanggaran peraturan lelang, jika baru diberi kesempatan kepada
khalayak ramai untuk melakukan penawaran karena belum terjadi jual

beli. Dan Polderman menerangkan bahwa tawar-menawar di Indonesia
| merupakan suatu yang khas dalam suatu jual beli.""

b. ROELL
| Definisi yang diberikan oleh ROELL pada tahun 1932, dengan

terjemahan menurut Dosen sebagai berikut :

Penjualan umum adalah suatu rangkaian kajian yang terjadi
antara saat di mana seorang hendak menjual suatu barang atau lebih,
baik secara pribadi maupun dengan perantaraan kuasanya dengan

memberi kesempatan kepada orang-orang yang hadir melakukan

" Rachmat Soemitro, Peraturan dan Intrutsi Lelang, PT Eresco, Bandung, 1987, hlm. 153-
154,
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penawaran untuk membeli barang-barang yang ditawarkan, sampai
pada saat di mana kesempatan itu lenyap.

Kesempatan itu lenyap bila sampai pada saat tercapainya
persetujuan antara penjualan atau kuasanya dengan. pembeli tentang
harganya.

Definisi yang diberikan oleh undang-undang (vendureglement)
pada pasal I adalah definisi yang sejajar dengan definisi yang

diberikan oleh POLDERMAN. Definisi pasal I dan POLDERMAN
dengan definisi ROELL terdapat perbedaan pedapat saat terjadi lelang

yaitu :
1. Pasal I dan Polderman

Lelang itu terjadi pada saat tertentu yaitu saat di mana dicapai kata

sepakat atau persetujuan dengan harga
2 Roell. Lelang merupakan suatu proses yang terjadi antara dua
titik, yaitu saat di mana seseorang hedak menjual sesuatu atau

lebih yaitu pada saat dinyatakan dimuka umum. Dan lelang itu

selesai pada saat terjadi atau tercapai kesepakatan yang bisa

terjadai pada saat dihentikan atau pada saat dijual.

'2 1bid him. 154-155.
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Kembali pada  definisi pasal | Vendureglement  dan
Polderman dengan Roell, lelang merupakan suatu rangkain, jadi
tidak tercapai pada suatu titik tetapi ada antara dua saat,
yaitu saat di mana seseorang hendak menjual sesuatu atau lebih, baik

secara pribadi maupun kuasanya, yaitu saat di mana ternyata atau
dinyatakan dimuka umum, jadi saat diumumkan misalnya melalui surat

kabar,radio dan sebagainya maka lelang selesai pada saat terjadinya
persctujuan atau tercapainya persepakatan. 13

Dasar hukum lelang barang jaminan gadai

Sualu transaksi yang berhubungan dengan hukum akan sah jika

transakasi tersebut memenuhi dasar hukum yang berlaku, demikian juga

dengan hal-hal yang berhubungan jual beli.

Pelelangan barang jaminan dilakukan atas dasar perjanjian antara

penggadai dan peneriam gadai di mana dalam perjanjian ini penggadai

memberi izin pada penerima gadai untuk menjual atau melelang barang yang

dijadikan jaminan jika pada saat jatuh tempo tidak bisa melunasi utangnya.

Bentuk tanggung jawab seperti gadai ini dibenarkan oleh hukum dan

diatur dalam hukum perdata khususnya undang-undang hukum sipil

(Burgenlijk Wetbook) yang dikondisikan dari hukum barat. Dalam kitab

undang-undang tersebut khususnya dalam pasal 1150 dan pasal 1156.

niruksi Lelang, him. 158-159,

13 Lihat, Peraturan dan |
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Dalam Pasal 1156 vang berbunyi :
“Bagaimanapun apabila si berpiutang atau si pemberi gadai bercedera

janji, si berpiutang dapat menuntut di muka hakim supaya barang gadaiannya

dijual menurut cara yang ditentukan oleh hakim untuk melunasi utang beserta

bunga dan biaya, ataupun hakim atas tuntutan si berpiutang dapat

mengabulkan bahwa barang gadaianya akan tetap pada si berpiutang untuk

suatu jumlah yang akan ditetapkan dalam putusan hingza sebesar utangnya

beserta bunga dan biaya.

Pemberitahuan dengan telegram atau dengan surat berlaku sebagai

suatu pemberitahuan yang sah."

Dalam gadai ini didahulukan biaya yang telah dikeluarkan untuk

menyelamatkan setelah barang tersebut digadaikan. Dan gadai termasuk utang

piutang yang diistimewakan terhadap benda-benda tertentu untuk dijadikan

sebagai diamana semua biaya perkara diambil dari hasil penjualan benda itu.

Adapun semua ini dijelaskan dalam pasal 1159 ayat 1 dan pasal 1149

ayat 1 KUHP Perdata.

Dalam pasal 1159 ayat 1 yang berbunyi : biaya-biaya perkara yang

semata-mata disebabkan disuatu penghukuman untuk melelang suatu benda

bergerak biaya ini dibayar dari pendapatan penjualan benda tersebut terlebih

-

(ORI

14 g HP, him. 297.
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dahulu dari semua piutang-piutang yang di istimewakan bahkan lebih dahulu

pula dari pada gadai dan kupotik. 15

Kemudian dalam pasal 1149 ayat 1, piutang-piutang yang
diistimewakan atas semua benda bergerak dan tak bergerak pada umumnya
ialah yang disebutkan di bawah ini, putang-piutang mana dilunasi dari

pendapatan penjualan benda-benda itu menurut urutan.

Biaya-biaya perdata yang semata-mata disebabkan pelelangan dan

suatu warisan, biaya-biaya ini didahulukan dari pada gadai dan hipotik 16

Syarat Lelang Barang Jaminan

Penjualan merupakan suatu perbuatan hukum yang mempunyai
konsekwensi terjadinya peralihan hak atas suatu barang dari pihak penjual

kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya perbuatan hukum ini harus

dipenuhi syarat penjualan atau pelelangan.

Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, membagi jual beli menjadi dua
macam, yaitu jual beli yang dikategorikan sah dan jail beli yang dikategorikan

tidak sah, sedangkan jual beli yang sah yang memenuhi ketentuan hukum

baik rukunnya maupun syaratnya, sedangka jual beli tidak sah adalah jual beli

yang tidak memenuhi salah satu syarat dan rukunya hingga jual belinya

oy 17
menjadi rusak.

15 | ihat KUHP, him. 292.

16 | ihat KUHP, him. 296. ;
17 Rahmat Syafi’i, Figh Muamalah, CV Pustaka Setia, Bandung, 2001, him. 91.
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Dalam hal ini jual beli terdiri dari dua kata yaitu jual dan beli, di mana
jual beli mempunyai arti yang satu sama lainya bertolak belekang. Di mana
kata jual menunjukan adanya perbuatan menjual, sedangkan beli adalah
adanya perbuatan membeli. Dengan demikian perkataan jual beli menunjukan

adanya dua perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan satu

pihak membeli.

Dari ungkapan ini jelas terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli itu

terlihat dua pihak yang saling menukar atau melakukan pertukaran.'®

Dalam hal penjualan gadai pada dasarmya sama halnya dengan
transaksi jual beli pada umumnya, ada penawaran ada penjualan dan ada
pembelinya, ada barang dan benda yang dapat diserahkan hanya penjualan
barang gadali dinamakan pelelangan, yaitu penjualan ditempat umum, yang
mencari penawaran tertinggi.

Pelelangan barang jaminan dilakukan karena dari puhak yang
berpiutang tudak dapat melunasi hutangnya pada saat jatuh tempo. Dan
pelelangan ini dilakukan atas ijin dari pihak penggadai.

Mengenai pcnjﬁalan barang jaminan yang diikat dengan gadai diatur
dalam pasal 1150 kitab undang-undang hukum perdata, di mana dijelaskan
ualan barang jaminan dilakukan didepan umum menurut ketentuan

bahwa penj

dan kebiasaan setempat serta syarat-syarat yang lazim berlaku.

-
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8 | ihat Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, him.
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Dalam Reglement op de Rechtsvodering yang dapat dipakai sebagai

pedoman Stbl. 1847-52 jo. 1849-63 terdapat pasal 467 yang terjemaha

bebasnya adalah sebagai berikut.

Pasal 407, “penjualan akan dilakukan di de i
1 aod, pan umum dit i
mana dilakukan pembeslahanr dengan perantara kantor lelalrl;ﬁg?:tja(}:

dengan tempat ini, jika ra pi i

: , para pihak-pihak penentan

semulakat, atau raad van justitic atas permohonapdari sal;g;ll);itutedlaah
ri

mereka atau jika keadaanya menuntut, menem i
: ¢ > atka ;
lebih cocok”‘J ) patkan pihak lain yang

Penjualan umum dalam hal ini berarti alat untuk mengadakan
perjanjian atau persetujuan yang paling menguntungkan untuk sipenjual

dengan cara menghimpun para peminat.

Polderman selanjutnya mengatakan bahwa yang menjadi syarat utama

adalah menghimpun para peminat untuk mengadakan perjajian jual beli yang

paling menguntungkan si penjual.
Dengan demikian syaratnya ada tiga :
1. Penjualan umum harus selengkap mungkin

2 Ada kehendak untuk mengikat diri

3. Bahwa pihak lain yang akan mengadakan perjanjian tidak dapat ditunjuk

sebelumya.

. 20
4. Adanya sistem tawar-menawar.

Penjualan umum pada dasarnya suatu rangkaian kejadian yang terjadi

antara saat di mana seseorang hendak menjual sesuatu atau lebih dari suatu

I
Peraturan Lelang, hlm. 97-98.
Op Cit, him. 106.

19 Lihat, Intruksi dan
20 Rahmat Soemitro,
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barang, baik secara pribadi maupun dengan perantaraan kuasanya memberi
kesempatan pada orang-orang yang hadir melakukan penawaran untuk
membeli barang-barang yang ditawarkan sampai pada saat di mana
kesempatan lenyap, ditambahkan bahwa penjualan itu adalah secara sukarela,

kecuali jika dilakukan atas perintah hakim misalnya barang bukti sitaan.

Dengan demikian syarat dari penjualan umum adalah hanya dua yaitu :

1. Pengumpulan para peminat

2 Memberikan kesempatan untuk mengajukan penawaran yang

.

2
seluas-luasnya. :

Adapun lelang yang dilakukan oleh juru sita yang berkenaan dengan

cksekusi, karena barang sitaan yang dilakukan atau dipaksa oleh hakim

pengadilan karena orang yang berhutang tidak mau menyerahkan barang

jaminan dan tidak mau melunasi hutangnya. Dan eksekusi ini bersifat perkara

perdata yaitu pelaksanan putusan yang dilakukan oleh juru sita.

Lelang benda asal sitaan pengadilan negeri yaitu benda yang

tersangkut dalam perkara perdata hasil lelangnya diserahkan kepada panitia

dan bergantung pada putusan hakim, hasil lelang itu digunakan untuk
memenuhi kewajiban-kewajiban debitur kepada kreditur.

Tentan lelang ekskusi harus dibuat risalah lelang karena risalah lelang

bukti yang autentik dari penjualan barang-barang. Maka persyaratan formal

g harus dipenuhi dengan menyusun risalah itu.

yan

¢, him. 111

2 Rahmat Soemitro, Op
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Hak surat permintaan lelang dari peminta lelang dan jika mengenai
barang sitaan harus ada surat penyerahan dari kredutur kepada BUPN
1. surat paksa dari keputusan pengadilan negeri

SK untuk melaksanakan penyitaan

to

berita acara penyitaan

_bJ

4. ketetapan untuk melaksanakan lelang
5. perincian hutang yang harus dibayar dari hasil lelang itu.??

Dari uraian diatas tentang cara-cara pelelangan barang baik yang

diungkapkan oleh Polderman maupun syarat sah pada umumnya ada beberapa

hukum lclang yang harus dipenuhi.

Dalam hal ini penjualan dimuka umum merupakan penjualan barang

yang dilakukan didepan umum dengan penawaran harga yang makin

meningkat atau dengan persetujuan harga yang makin menurun, atau dengan

pendapatan harga di mana orang-orang yang diundang atau sebelumnya

sesudah diberitahukan tentang pelelangan itu dan diberikan kesempatan

kepadanya untuk membeli dengan harga penawaran.

Setelah pelelangan selesai kepada yang berhak menerimanya (yang bukan
atau  wakil yang sah, diserahkan scluruh hasil bersih

pemeritahan pusat)
yaitu harga pokok penjualan setelah dikurangi bea lelang dan

pendapatan lelang,
pungutan atau ongkos lainn
pasal 2 ayat 1 bab II penyerahan hasil bersih pendapatan lelang

pungutan- ya yang menjadi beban pihak penjual atau
pemilik barang (
kepada yang berhak menerima atau wakil yang sah).”

e .
2 ppid him. 114-115.
23 1pid him. 90




BAB III
SISTEM LELANG BARANG JAMINAN AARMMELE

DI PEGADAIAN KEBUMEN 03

A. Gambaran Umum Pegadaian Kebumen

I. Sejarah Berdiri Dan Perkembang

a.

an Perum Pegadaian Kebumen

Scjarah berdirinya Perum Pegadaian.

Perusahaan jawatan pegadaian lahir pada abad pertengahan di

Italia utara yang dikenal dengan keadaan kegiatan meminjam uang dengan

cara seolah-olah membeli sesuatu barang di mana pemiliknya dapat

membeli barangnya kembali pada hakekatnya transaksi tersebut

merupakan kegiatan meminjam uang dengan jaminan benda bergerak.
Sejarah pegadaian di Indonesia berasal dari Bank Van Lenning ini
didirikan dalam bentuk kerjasama dengan swasta. Bank Van Lenning
mempunyal ugas antara lain memberikan jaminan kepada masyarakat
dengan memberikan jaminan gadai. Hal ini terus berlangsung hingga saat

pemcrintahan vOC dialihkan kepada pemerintah hindia Belanda.
Dimasa Raftles, Bank Van Lenning dihapuskan dan hak untuk
memberikan jaminanya diserahkan secara bebas kepada swasta asal sudah
h ijin untuk itu (Lieentiestelsel), teruyata Incentiesyel sel tidak

memperole
mengunlungkan pemerintah, malah menimbulkan kerugian pada
o adanya penarikan bunga yang tidak wajar, kemudian

masyarakat karen

37
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I . .
ncentiestelsel pada tahun 1814 diganti dengan pochstelsel yang didirik
irikan

oleh anggota manyarakat umum dengan syarat sanggup memba
yar sewa

tinggi pada pemerintah.

Ternyata pegadaian swasta ini sangat menekan mesyarak
yarakat

kemudian timbul ide agar lembaga pegadaian sebaiknya berada dita
1nang

apemerintah saja. Maka untuk pertama kalinya dikeluarkan Stbl No. 13
o. 131

tanggal 1901 tentang jawatan pegadaian (panhuttsdienst)
, yang

realisasinya berupa jawatan pegadaian di Sukabumi. Seterusnya ja
: watan

pegadaian tumbuh sebagai milik pemerintah di Indonesia sesudah
uda

Sukabumi jawatan pegadaian didirikan dikota lain.

Demikian latar belakang timbulnya pegadaian di Indonesia y.
ang

dikelola oleh pemerintah Belanda. Pada mulanya maksimal
uang

at diberikan kepada pinjama berjumiah F 300 dan tidak

langsung

pinjaman yang dap

nakan ongkos administrasi.
semakin perkembang dengan baik sehingga mendoron
, g

dike Pegadaian nagara yang dikuasai
pemerintah ini

dikeluarkanya Stbl No. 49 tahun 1941 dan Stbl No. 28 tahun 1921. Huk
. um

gadai diatur pada KUHperdata pada buku II pasal 1 150 sampai denga
n

11160 KUHpaerdata,
gan 518 KUH perdata, yang dimaksud monopoli adalah

pasa dan tentang barang bergerak diatur pada pasal

509 sampai den
,ota masyarakat umum untuk berusaha dengan
cara

ngan terhadap ange

gadaian dan pembe
gara dalam menjalankan usaharya telah berkali-kal;
-kali

lara
rian uang pinjaman maksimal F 100

menerima pe

a

. perubahan dal2
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berbentuk jawatan yang didirikan di Sukabumi ini dengan Stbl No. 113

tahun 1901, kemudian pada tahun 1930 sebagaimana tertera dalam Stbl

No. 266 tahun 1930 Jawatan dijadikan perusahaan negara seperti yang

dimaksud dalam undang-undang perusahaan negara Indische Be

drijventvet (IB) dengan Stbl No. 419 tahun 1927. Pada tahun 1935

perusahaan negara berubah statusnya menjadi jawatan pegadaian dengan

Stbl No. 595 tahun 1935.
Dengan adanya proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia pada

tanggal 17 Agustus 1945 telah mengakibatkan terjadinya peralihan

gsaan terhadap pegadaian negara yaitu p

turan pemen'ntaha No. 178 tahun 1961 jawatan

keban ada pemerintahan RI.

Kemudian dengan pera
aian berubah statusnya menjadi perusahaan negara dan berada dalam

pegad
lindungan departemenl keuangan. Pada kenyataanya perusahaan negara
mengalami kerugian, untuk itu di sarankan intruksi presiden

pegadaian
No. 17 tahun 1967 yang memerintahkan kepada semua mentri, pimpinan
h lainya yans membawahi perusahaan negera, dan semua

pemerinta
rusahaan negara yang berdiri sendiri untuk

pimpinan bentuk = P€

erusahaan-perusahaan dalam tiga bentuk yaitu :

mengarahkan p
1. Perusahaan jawatan

2. Perusahaan umum

3. Persero
[ntruksi presiden No {7 tahun 1967 dilaksanakan dengan
dikeluarkanya perpu No. 17 tahun 1967 tentang perusahaan negara
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menjadi perusahaan umum sebagaimana dimaksud dalam undang-undang

No. 9 tahun 1969. Perjan kemudian berubah statusnya menjadi perum

dengan ditetapkanya peraturan pemerintah efisiensi dan produktifitas

perusahaan jawatan.

Sejalan  dengan langkah kebijakan pemerintahan  dalam

mewujudkan cita-cita melalui pembangunan disegala bidang, maka tugas
ersesuaian sesuai dengan .

dan fungsi pegadaian mengalami persesuaian-p

perkembangan. !
|

b. Perkembangan perum pegadaian Kebumen

Dalam masa mahalnya promosi mengenai kredit bank, perusahaan
|

jawatan pegadaian yans sekarang berubah statusnya menjadi perusahaan
lebih mampu dalam meningkatkan

umum pegadaian diharapkan

n usahanya, yaitu lebih
alam misinya, yaitu penyaturan uang pinjaman

pengelolaa profesional, bisnis oriented tanpa

inggalkan ciri khusus d

men
ai dengan sasaran golongan ekonomi lemah.

atas dasar hukum ggd

rubah status dari perusahaan jawatan menjadi perum

Sejak be
n umum negara) banyak sekali perubahanya, tidak hanya
ung baru tetapi Juga beragamnya jents pelayanan, serta promosi gencar

(perusahaa

ged
media masa, ini dilakukan supaya bisa merubah citra

Jewat berbagal

-
dari Perum pegadaian Kebumen.

! gumber, Data arsip
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perum pegadaian yang selama ini identik kumuh dan lusuh sebagaimana

umumnya sebuah lembaga penyalur kredit.

Mulai tahun 2000 sampai awal Januari 2004 perusahaan umum ini

mengalami lonjakan nasabah sampai sebesar rata-rata 25 %, selain

kenaikan angka, citra pegadaianpun sudah mulai berubah.

Sebagai bukti, diperum pegadaian cabang kebumen, banyak

kalangan dikalangan ekonomi menengah keatas dan ekonomi menengah

kebawah, memanfaatkan jasa perusahaan umum pegadaian ini
seperti kaum pedagang maupun kontraktor yang biasanya hanya beberapa
hari saja dalam meminjam uang kemudian ditebus kembali 2 '

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 28 Juni 2004 dari

responden ekonomi lemah yaitu seorang pedagang asongan yang telah

n kainnya, penulis berk

ebagai alternatif memperoleh pinjaman uang

menggadaika esimpulan kebanyakan meraka

emilih perum pegadaian §
na diperum pegadaian tidak ada kesan yang birokratis, prosedurnya
g dari 15 menit.3

mudah dan kuran
utny2 perdasarkan hasil dari respondan pada tanggal 28 Juni

rang golongan menengah, penulis berkesimpulan

kare

Selanj

2004 yaitu denga! s€0

" Drs. Af, Manajer perum pegadaian Kebumen, pada tgl 28 Juni

2 Hasil wawancara dengan
_ nasabah perum pegadaian Kebumen. Bpk. Sholehudin, pada

2004 |
3 Hasil wawancara dari salah sat

tgl. 28 Juni 2004.
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bahwa kebanyakan mereka memilih perum pegadaian sebagai alternatif
‘ mati

kredit (pinjaman uang) karena prosedur yang cepat, juga mereka melih
g ihat

selama ini perum pegadaian telah melakukan kewajibanya dengan baik
ai

yaitu memelihara dan penuh tanggung jawab atas barang milik nasabah

mengenal kebersihan, keutuhan, perlengkapan peralatanya, keamana
‘ 3 nnya

dan lain-lain. Sehingga kondisi pada saat ditebus sama dengan pada saat
aa
digadaikan. Disamping itu meminjam uang di pegadaian merupakan salah
satu alternatif untuk memperoleh modal untuk usaha dengan cara yan
g

Cepat dan bunga yang rendah dibandingkan dengan meminjam uang di
1

Bank.
Selanjutnya dari responden pada tanggal 28 Juni 2004 golongan
mi keatas yaitu seorang kontraktor yang telah menggadaikan

ekono
penulis perkesimpulan, kebanyakan mereka memilih

kendaraaan (mobil),
jan sebagai alternatif
mereka apabila ada kebutuhan yang

perum pegada kredit (pinjam uang), disamping
prosedur yans tidak berbelit,
mendesak yang dibutuhkan saat itu juga, mereka lebih memilih perum
ané mereka bisa

mengambil dari separuhnya berdasarkan pada

pegadaian di m menjaminkan barang berharga yang

liki dengan tidak

mereka mi
1 biasanya Jiambil berdasarkan kebutuhan.*

golongan barang, 42

gan salah satu nasabah perum pegadaian Kebumen. Bpk. Sulhan

4 Hasil dari wawancara den

Hakim, pada tgl. 28 Jun!

2004.
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Dalam jangka waktu hingga ahir Desember 2003 sampai akhir Juli

2004 diperum pegadaian cabang Kebumen barang jaminan yang masuk

terdiri dari ~ 47.248 barang dan uang pinjaman berjumlah Rp

2.345.919.38.

Perkembangan berikutnya, akhir Desember 2004, barang jaminan

yang masuk 47.496 barang. Jumlah uang pinjaman Rp 3. 571.077.-

Praktek kerja perusahaan Penunjang perkembangan ini menurut sebagaian
besar responden karena prosedur memperoleh pinjaman ini sangat kurang

prosedur di Bank. Prosedur pegadaian

15 menit, sangat berbeda dengan

jauh lebih cepat.5

2 Visi dan Misi Pegadaian
Perusahaan umum pegadaian adalah satu-satunya badan usaha di

Indonesia yang secaré resmi mempunyai ijin untuk m

embiayaan dalam ben
n bukan peraturan mengenai pinjam-meminjam

elaksanakan kegiatan

tuk penyaluran dana pada masyarakat

keuangan berupa P

atas dasar hukum gadal, da

biasa.
ni visi dan misi perum pegadaian ini tak lain untuk dapat

Dalam hal i
nomi bawah, dengan penyediaan dana dengan

; taraf hiduP eko

meningkatka
na kepada masyara

yang s€ derha kat luas terutama kepada kalangan

menengah ke pawah untuk berbagai

prosedur
tujuan,

umei.

pegadaian Keb

D
ata Arsip dari Perum
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seperti komunikasi produksi dan sebagainya, dengan adanya perusahaan

umum pegadaian diharapkan dapat menekan munculnya lembaga keuangan

non formal yang cenderung merugikan masyarakat seperti praktek ijon

penggadaian gelap, Bank gelap rentenir dan lain sebagainya.
Sifat usaha penggadaian pada prisipnya menyediakan pelayanan bagi
kemanfaatan umum dan sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip

pengelolaan, oleh karena itu pegadaian mempunyai misi pokok yaitu :
laksanakan program pemerintah di bidang ekonomi dan

2 umumnya melalui penyaluran uang pinjaman

1. Turut me

pembangunan nasional pad

atas dasar hukum gadai.
ah praktek pegadaian gelap dan pinjaman tidak wajar

gadaian ini adalah :

to

Menceg

Adapun misl bagi perum pe

u masyarakat dalam bidang pendanaan atas dasar

1. Untuk membant
hukum gadai.

2 Memberikan pantuan pada masyarakat yang memerlukan dana dengan

|atif sederhand

prosedur yang 1€
Jihan utama untuk pengembangan usaha

yang menjadi Pi

Pegadaian Kebumen.

6 Dokumentasi Perum




3. Struktur Orga

Gambar

Sumber

nisasi Perum Pegadaian Cabang Kebumen

Manajer

:

Wakil
Manajer Cabang

45

Gudang Keamanan

Penaksir |

1 - Struktur Organl

penaksir Barang Penyimpanan
—1 - Emas Barang Emas
: Penyimpanan Barang
Y
Pe];allc(su ]];:1[:: ° Bukan Emas
— ukan

sasi Perum pegadaian Cabang Kebumen

daian Cabang Kebumen

- perum Pega
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Kcterangan :
am gambar 3.] mempunyai

Tiap-tiap jabatan dalam organisasi terlihat dal

tugas sendiri-sendiri yaitu :

|. Manajer cabang (Bapak Drs. Ari)

Mengawasi, mengarahkan dan membimbing karyawan

b atas semua operasional perusahaan

a.

b. Bertanggungjawa

c. Bersama penaksir menetapkan taksiran menurut perbandi
. ingan

masing-masing (memberikan keputusan pemberian kredit)

Wakil manajer cabang

2.
2 Mengganti kepala cabang apabila berhalangan pada waktu
melaksanakan tugas
b. Membantu kepala cabang
3. Penaksir (Bapak DTS- Catur)
a. Barangemas
b, Barang bukan emas
(1). Menilai atal menaksir barang jaminan
(2). Membuat Surat Bukti Kredit (SBK)
4. Kasir
a. Memberikan uang pinjaman kepada nasabah
b. Menerima uang pinjaman atau angsuran dari nasabah

Mencatat uang masuk dar keluar

jawab atas kel

uar masuknya aung

4 Bertangguns
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i

5. Gudang |
|

a. Penyimpanan (barang-barang emas)
. !

b. Pemegang gudang (barang-barang selain emas)

(1). Memasukan barang jaminan kegudang

(2). Mengeluarkan barang jaminan dari gudang

aminan

(3).Menjamin keamanan barang J

6. Keamanan

a_ Bertanggung jawab menjaga keamanan perusahaan

ah agar berjalan dengan tertib dan lancar.’

b, Membantu pelayanan nasab

4. Produk dan jasa pegadaian

Sebagai lembagd keuangan norn Bank yang berfungsi majemuk, maka ]I
n kegiatan ysahan |

pat dimanfaatkan masyarakat, yaiti meliputi.
|

ya perum pegadaian mempunyaj

di dalam menjalanka

beberapa produk dan jasa yang da
. Ppemberian pinjaman atas dasar huhkum gadai :ﬂ
Sepert yang telah diuraikan di atas mengenai pegadaian, Il%
Pemberian pinjamaﬁ atas dasar hukum gadai berarti masyarakat pemberian Eh

atas dasar penyerahan barang jaminan oleh penerima  pinjaman. i‘:
Konsekuensiny? adalah bahwajumlah atau nilai pinjaman yang diberikan %1

— —pegadaial K.ebumen- %

{ perum

7 Dokumcntasi dar
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S n

yang dijadikan jaminan pemberi gadai

penaksi .
enaksiran nilai barang

Selai ' inj
in memberikan pinjaman atas dasar hukum i
pegadaian juga m beri j ——
emberikan jasa penaksiran atas nilai
Barang-t y o
g-barang yang akan ditaksirkan pada dasarnya li -
: meliputi se
arang bergerak yang bisa digadaikan, terutam o
Masyarak '
yarakat yang memerlukan jasa ini biasanya dengan ingin
- mengetahui
nilai jual waj .
jar atas barang perharganya
. yang akan dijual
, atas baran
.. :
g akan dijual. Perum pegadaian atas jasa penaksira
n yang

berharganya yan
memperoleh penerimaan

diberikan, perum pegadaian dari memilik
emiliki baran
g

berupa ongkos penaksiran.

n atas dasar hukum gadai masyarakat menyerahkan b
arang

Pinjama
clah ditentukan pada kantor

pada joket yang t

¢, menginga! be
maka barang ¥

r nilainya oleh petugas penaksir

bergerak

pegadaian setempa

ang diterima dari calon

barang yang ak
erlebih dahul
lah orang-orang
m melakukan pe

peminjam ¢ u harus ditaksi
yang sudah mendapatkan pelatihan

s penaksir ada
naksiran barang-barang yang

petuga
galaman dala
doman dasar pe

jran atas suat

terapkan oleh

khusus dan pen
naksiran yang telah di

.daikan. P€
u barang bergerak sesuai

a emas, berlian, dan intan

»

B
o




d a ) . .
engan nilai yang sebenarnya. Pedoman penaksiran yang dikelompok
mpokan

atas dasar jenis barangnya adalah sebagai berikut.

|. Barang kantong

a. Emas

. Petugas penaksir melihat harga pasar pusat (HPP) dan stand
naar

taksiran yang telah ditetapkan oleh kantor pusat. H
. Harga

pedoman untuk

dengan perkembangan harga yang terjadi.
pengujian karatais dan berat.

- Petugas penaksir melakukan

Petugas penaksir menentukan nilai taksir

b. Permata
gas penaksir melihat standar taksiran permata yang telah

- Petu
kantor pusat standar ini selalu disesuaikan

ditetapkan oleh
rkembangan pasar permata yang ada.

dengan P€
elakukan pengujian dan berat permata.

. Petugas penaksir M
Petugas penaksir menentukan nilai taksiran.

obil, mesin barang clektronik, tekstil dan barang

gudang M

o

Barang

gerak |ainya)-

ber

2. Petugas penaksir melihat hargd pasar setempat (HPS) dari barang,
harga pedoman untuk keperluan penaksiran ini selalu disesuaikan
dengan pcrk’embangan harga yang terjadi.

b. petugas penaksir menentukan nilai taksiran

keperluan penaksiran ini selalu disesuaikan
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Nilai taksiran terhadap suatu barang yang akan digadaikan

tidak ditentuk.an sebesar harga pasar, melainkan setelah dikalikan

dengan persentase tertentu, sebagai contoh emas menurut harg
, a

pasar adalah Rp. 100 000,-, maka nilai-nilai taksiran tidak sebesar

Rp. 100.000, namun nilai taksiran tersebut adalah sebesar Rp

88.000, angka pengali sebesar 88%, sehingga nilai taksiranya

adalah sebe

pegadaian, dan angka inilah angka baku yang tetap sepanjang

masa, dengan Kata lain angka ini bisa mengalami perubahan

perum pegadaian sudah menetapkan angka pengali untuk
menetapkan nilai taksiran atas berbagai jenis barang, misalnya

untuk berlian adalah 83% dan scterusnya. Nilai

angka pengali
ilah yang dijadikan

perikan oleh nasabah.

Laksiran in acuan untuk menentukan besarnya

pinjaman yang akan di
Penitipan barang
perum pegadaia” dapat juga menyelenggarakan jasa

pan parang. Hal ini disecbabkan karena perusahaan ini

penitl
pat penyimpanan b

arang bergerak yang cukup

mempun)’ai tem
asyarakat menitipkan barang diperum

. Selain itu m
arnya karena alasan keamanan penyimpanan

agi masyarakat yang akan meninggalkan rumahnya

terutarm1 b

xa waktu yang Jama. Atas Jasa penitipan jasa tesebut,

untuk jané

sar Rp 88 000, angka pengali ditentukan oleh perum

e =

= e
e e —

——

T S—

RS
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perum pegadaian memperoleh penerimaan dari pemilik b
arang

beupa ongkos penitipan.

d. Jasalain

Hampir di seluruh kantor pegadaian di Indonesi
ia

mempunyai ketiga jenis jasa seperti yang telah dijelaskan di ata
S.

tor pegadaian tertentu juga tidak menutu
p

Namun di kan

gkinan terdapat bermacam-macam produk dan jas
a

edit kepada pegawai dengan penghasnlan

kemun

diantaranya seperti: Kr

atau tempat penjualan emas, koin emas, ONH

tetap, gold center

. . 8
dan Jain-lain.

angan Barang Jaminan

peng,emballan uang

yang ditentukan. Dan untuk melunasi itu

B. Tata Cara Pelel
pinjaman beserta sewa modal

Lelang adalah upaya

rai batas waktu

vang tidak dilunast sam
tersebut kepada umum pada

semua djlakukan
ah ditentukar

waktu yang tel
dalam pelelan

gan diantaranya yaitu:

Ada beberapa cara

. Pemberitahuan jelang
hi :
Dua bulan sebelum tahun anggaran berahir, setiap Kantor cabang |
kan mcngirim ftar tanggal lelang untuk
|

tahun a i
diwajib nggaran berlkutnya :

— //
adaian Kebumen-

b
Data dart pPerum Peg
!
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<.

ke kanda masing-masing.
daerahnya d

dengan memperhatikan bebera

1.

2.

C.
Persiapan lelang

1.

Kanda membuat daftar ikhtisar lelang untuk

engan memperhatikan usulan daftar lelang dari kantor cabang

pa hal yaitu diantaranya:

in lelang dilakukan padahari libur

Sedapat mungk
Dalam bulan puasa lelang dilakuka sebelum lebaran

ang letaknya perdakatan tidak diadakan lelang pada hari

Kantor cabangy

yang sama.
aan lelang harus diumumkan melalui :

Tanggal pelak san
Papan pengumuman yang ada di kantor cabang
Media informasi Jainya(radios surat kabar, dan media masa)

n oleh pegawai loket kepada nasabah

Pemberitahua

h hari sebelum lelang kepala cabang membentukteam

palin lambat tiju
g dikeluarkan dari tempat

yang akan dilelan

ima) hari sebelum lelang.

san dan buku kredit yang

s dikeluarkan dari gudang masing-masing

g yans haru
hkan kepada team pelaksana lelang.
na lelang di

periksa lebih dahulu semua nomor yang

laksa
Oleh team P° yang bersangkutan dengan

jdalam
' puka did2 .
masih €T h dibelakang pomor itu.l)an team pelaksana
: (4




rbuka di dalam Buku kredit, juga

lelang mencocokan nomor yang masih te

diperiksa apakah barang itu rusak atau tidak.

J' - . .
ika pada waktu pemeriksaan (taksiran ulang) terdapat barang yang tidak

t /FPK yang bersangkutan atau terdapat beda

cocok dengan SBK dwilipa

alah menggunakan atura
arang tersebut tidak boleh dilelang. Dan

taksiran karena s n atau terdapat tanggal jatuh

t“""PO yang salah, maka b
dilaporkan kepala Kan

kejadian ini segerd
udian barangnya disimpan

oleh Kepala

kem

satu lembar berita acara,

cabang.
chingga ada

ah dari taksiran lama, S

paru lebih rend
sahaan/ nasabah, maka barang

Jika taksiran
kemungkinan menimbulkan kerugian perd

tersebut tidak boleh dilelang.

tujuh harl sebel

um lelang, SBK dwilipat dari barang jaminan

rkasnya dan dijahit m

tulisan yang tidak jelas maka

Paling cepat
enjadi satu pada

yang akan gilelang dicabtt dari be
SBK dwilipat ada

sudut kiri bagian atas.
elah pelakans SBK dwilipat itu di
K dwilipat yan
| pelunasah dican

buatkan penjelasan.

dibawah
g persangkutan oleh kepala

sudah SB
tumkan pada

Bilamana SBK s€

cabang ditulis

at SBK (ersebut:

dwilip

tor dacrah dengan melampirkan
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J.

) e v
Pelaksana lelang

a.

1

lang kecuali barang C dan D, oleh penjaga siang dibawa ke

ihatkan kepada umum, dibawah

Pada han le
pengawasan/

tempat lelang untuk diperl
a tea pelaksana lelang.

tanggungjawab ketu
na lelang bertanggungjwab atas barang

Pada waktu lelang team pelaksa
yang ada ditempat jelang, oleh karena itu kecuali team pelaksana lelang
rada diruangan pelaksan2 lelang.

Lelang harus dipimpin oleh ketua team Pe
omor SBK dwilipat.

ilelang menurut 1
r supaya barang-barang jangan

dilarang be
|aksana lelang.

Barang-barang d

diberikan waktu

jpatan Rp 500,-, penawaran antara Rp

-dmalkan dengan kelipatan Rp1.000,- dan

pai Rp 500.000,- dinaikan dengan

penawaran 1

kelipatan Rp

awaran ini disebut dua

dinaikan dengan '
ang tertinggl, an

ndapat PE"
udian ditanyakan kepada pu

gi. Jika ternyata tidak ada penawaran

dengan didahuli perkataan tiga

Setelah me€ )
blik apakah

masih ada pen

h h erga 'pen_'

lagi, parula

kal.
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g harus mengirimkan kepada kepala Kantor Daerah daftar

harga emas yang dilelang selambat-lambatny2 3 (tiga) hari setelah lelang
Semua pembayaran lelangharus dilakukan tunai. Uang yang akan dibayar
ongkos lelang pembeli dan 0,7% (7

olch pembeli harus ditambah 9%

Dalam hal ini ongkos lelang pembeli 9% dan 0,7%

permil) dana sosial.
ah lakunya lelang. Untuk mempercepat

dana sosial, dihitung dari juml

aka pada para pembel

pekerjaan lelang,
am hal ini team pelaksana lelang harus

g, akan tetapi dal
pembell itu lebih dah
uang jaminan (tanggungan) yang akan

sesudah lelan
ulu harus menyetorkan uang

mengawasi, bahwa para
kepada kasir Jelang sejumlah
.. sehabis lelang. Jumlah pembelian ini tidak boleh

ungka kemudi
n terlebih dahilu.

g telahdisetorka
sana lelang tidak poleh meninggalkan tempat lelang, sebelum

diperhit

melebihi uang yan

Ketua pelak
g dari kasir lelang telah diserahkan

pekerjaan tersebut
an uang ini dilakukan dengann

n. Setiap penyerah

kepada kastf pelunasé

sesudah jumlah ditetapkan oleh kasir lelang dan
buku serah terima U ang

ksand Lelang

sudah dilelang disimpan oleh Kepala Cabang

-uan Kepala Kantor Daerah.

disimpan sampai

i dapat diizinkan membayar

g
S
e ———




4. Administrasi lelang

a. Mependapatan dari lelang,

b. Berdasarkan DRPL di

C. Prosedur Lelang Barang Jam

tidak melunasi pinjaman sam
barang jaminan yan

diserahkan ke

1.

Pelaksana lelang

a.

menurut perincian dimasukan dalam DRPL.

ibuat berita acara lelang.’

inan
erupakan upaya pengembalian pinjaman yang diberikan karena

pi batas waktu Yang

a2 hari lelang tersebut barang jaminan

Lelang m

g akan dilelang pad
pada panitia lelang. Adapun prosedur lelang yaitu :

penyerahan parang jaminan yang akandilelang

an berita acara
minan yang akan dilelang, formulir

Menyiapk
aftar barang ja

‘I barang Jamman yang akan dilelang.

o lelang dengan ped

h. maka harga minimal lelang harus

riUP_,,sMpenu,

oman, apabila taksiran

an rupiah penuh. Dan

i UP+SM, maka harga minimal

]eblh tinggi da

apabila taksire” art
1 sebes ar maksnmal berdasa

|akunya |
paru.

rkah taksiran baru +

telah di tentukan pengeluaran




2. Kasir

b Atas dasar B

3. Bagian Admini

aku dilelang. kepada pembelinya

d. . .
Setiap barang jaminan yang telah 1

pembeli sebesar 9% dan 0,7% dana sosi 1
R al.

dibebankan biaya lelang
an kepada penawaran tertinggi da
n

Penjualan harga lelang didasark
clang dan langsung dicatat pada daftar rinct
ian

disetujuai oleh pelaksana 1

penjualan lelang.
Setelah selesal lela i 1
ng dibuat perita acara lelang (BAL) d
an menyerahkan
a uang pendapa

kepada kasir bersam
register barang sisa lel

ang dicatat pada

tidak laku dilel ang (RBSL)

ang hasil penjualan lelang dari pelaksan
a

Menerima BAL: RBSL, dan U

+erima dicatat pada Laporan Harian

lelang
tunai yang dlte

AL dan uang
uang dlSlmpa

admmiStTaSl.

1 dibrankas: BAL dan RBSL diserahkan k
e

Kas (LHK) dan

pada petugas pagian

istrast

igminan yang dilelang dari buku kredit dan

dibuat Kas Debet dan dicatat dalam buku

Berdasarkan pukti-
Kas
4. Formulir yant terkait”
erah parang . minan yant akan dilelang (BAPBJ AL)
BJYAD)

on diletang 0

tan lelang. Untuk barang-barang yan
g
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Buku penjualan lelang (BPL)

Berita acara lelang (BAL)
ualan lelang (DRPL)

(RBSL)

Daftar rincian penj

Register barang sisa lelang
ebihan (BUK)

Buku uang kel
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PROSEDUR PELAKSANAAN LELANG

ADMINISTRASI
PELAKSANAAN LELANG

Pelaksanaan lelang

e R
S ] R
g

Lihat
Prosedur
Akuntansi
Kantor
Cabang

Keterangan :

BAL Berita acard Jelang

RBSL  : Register parang 515 lelans

FPL - Formulif penju Jan lelan.lgmn
i

LSK 1aporan §! ng K leb

LRL [ aporan” alisas'i Jelant




A. Gadai

)

I

BAB IV

G BARANG JAMINAN GADAI

ISLAM

LELAN
DALAM HUKUM

Pengertian gadai dalam Islam

perarti tetap dan |

4 etimolog rahn
ahn dikategorikan sebagai akad

n. Secara ymum

Secar.

atau keharusd
b apa yans dibe
qr dengan sesuatu. Y

pengekangan
rikan penggadaian (rahn) kepada

vang bersifat derma scba
penerima gudai (murll'lin) tidak dituk ang diberikan
rahn adalah utang, pbukan penukar atas barang yang

smurtahin kepada

digadaikan.
asuk akad yang persifat ainiyah, yaitu dikatakan

penda yan

Rahn Jjugéd tert
g dijadikan akad, hibah, pinjam-

sempurna sudah menyerahkan
. nasuk akad derma yang dikatakan
meminjam titipan dan qlrad. Gemua tert
. ’ ’ . . l
¢ gesual kaidah -
sempurnd setelah mcmegang (al‘qdbd”)’
. 1y [slam Jisebut pahn, Y& menurut bahasa adalah
Gadal dalam fiq
| jami < . Se
d“gdﬂdﬂlsebaga’Ja"""a" kepenmyaan dang menurut
nama barang yang 1 | e
dera sejum? harta YA1E diserahkan sebagal jaminan
: ade
syara artinyd menye€ |
' ebagal tebus
S hak, tctap! Jiambi! kembalt
secara hak, t©
T pustaka Setia Bandung, 2001. hlm. 159-160
ol ot 1, .
/”’/Q ,l//.','q/, /\//uamuluh, ce
ate b 60

' Rachmat SY

ama, yakni tetap yang berarti
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e ertian » ' .
ngertian rahn yang merupakan perjanjian utang-piutang antara dua
enai persoalan benda dan menahan sesuatu barang

atau beberapa pihak meng
ilai harta. Menutut Ahmad Azhar

yang mempunyai 0
k dan Lembaga Keuangan Sy

sebagai jaminan utang
ariah, rahn

p dalam puku Ban

Basyir, yang dikuti
menahan sesuatu baran

g sebagal mana

rlangsung dan

berarti tetap be
nisinya rahn adal

ah barang yang digadaikan,

tanggungan utang. Dalam defi
enggadaikan, sedang

rahin adalah orang yang M

yang memberikan pinjamar -

5
2. Landasan hukum gadai
an, tetapi tidak diwajibkan.

. Al-Qur’an
3 yang perbunyi :

AL-Qur’an surat L—Baqarah ayat 28
,\zs'ri)A.uJ_g r

io 9

HlesE

ermuamalalz tidak

famit an Perf’al‘l’mn (dan b
Artinyd Jikd s nghar fam ida kmemperoleh seorang
gecard i Zm;,le,za’aklah add parang tanggungan . yang
eny 18,
dipesdlt
2. Al-Hadits N
Hadits Bukhai 427 uslim ¥
: h, cet- 1, Ekonisia, kampus fakultas
g’ Syarid
:mbag,(’ i Ketl

S e
!
ko, * Heri SudarSOnO - al,“}j‘llm 141- 147
1omi Ul Yogyakart® 200>

)

kan murtahin adalah orang




o

wa Rasulallah SAW. Pe
menggadaikan baju best. et

iti Aisyah r.a. bah

Artinya @ " Dari St

membali makanan dengan

[jtthad Ulama
diajarkan dalam Al-Quran dan al-hadits itu

janjian gadal yang
an oleh para fuqaha dalam jalan

Perj
dal:
alam pengembanganl selanjutny@ dilakuk
akatan pard ula
kan kebol

ma bahwa gadai diperbolehkan dan para

ijtihad, dengan kesep
ulama tidak pernah mempertentang
n hukum kecuali dengan

landasan hukumnya-
. Jak menjadikd

akan Allah ti
4 criterid tidak berbeda (dengan

g dalam serah terima- Jik
an. Ma azhab Maliki

(rahin) dipaksakan untuk

/\sy—syaﬁi mengal

barang bcrkriteriajela

aslinya) maka wajib tidak k ada keputusat: i berpendapat, gadai
men ggadaikan

oleh yang memegang gadal

wajib akad (setelah
ang gadai (murtahin)

menyerahkan porg (JaM
(murtahin). Jika borg

. i hak manfaat, memanfaatka
orang yang menggad®? "
gadaian.

berlaku selam@ i
Rukun dan syarat &% ai dalam Isla
: yadaian harus memenuhi rukun
gadalan, g
Dalam menjalankan
Jain
gadai. Rukun gadal 1ersac { antal?
ikan
perd I, bis? dipercay® n dimiliki barang
asd
Orang Yanb tela dew
igadaikan

channya demikian juga dengan




o

w

o

pJ

63

Al-murtahin (orang yans menerima gadai)

yang dipercaya oleh rahin untuk mendapatkan

Orang. bank, atau lembaga

modal dengan jaminan barang (gadai).

Al-marhun/rahn (barans yang digadaikan)
Brang yang di gunakan Lahin untuk dijadikan jaminan Jalam mendapatkan

utang.
Al-marhun bih (hutang)
i hin atas dasar besarnya
o g el urtahin kepada 1@
Sejumlah dand yang diberikan ™
tafsiran marhun-
Sighat, ljab dan qabul ) i endod
oo dalam melakukan transaks! gadat.
Kesepakatan antard rahin dan purtaht? da
. ntarany yait
Adapun syarat gadal (rahn) d
Rahin dan Murtahin - . :
. (ni rahin dan murtahin
Kuakal erjanyia” rahn, ¥4
Pihak-pihak yang e uan, yait murtahin berakal
. at-S)’arat perikut ematmi
harus mcngikutl yar berarti kelayakan seseorang untuk
ugad
m pan
schat K emidial emar™P
jlikan
melakukan trans k per™
: ol
Sighat Jra rertunty- mempuny?! gisi pelepasan
yan sy
o jeh terika” dens . a1 beli.
Fidak boleh sepert alnyaJ
: hutang
perial

barang dan pe

N

Marhun




64

jib diberikan, bisa dimanfaatkan dan harus

Harus merupakan hak yang W

dikuantifikasi atau dihitung jumlahnya.

4. Marhun (barang)
menuhi beberapa syarat diantaranya yaitu :

Barang gadai harus me

a. Harus diperjualbelikan
b. Berupa harta yans pernilai
c. Bisa dimanfaatkan secara syariah
d. Harus diketahui keadaan fisiknyd
setidaknyd harus seijin pcmilik3

G
=
=
c
7
=3
3

B,
Si
istem Lelang Barang J2™

pinjaman yang diberikan

g telah ditentuka.

Y
. Sistem lelang dalam [slam

i batas waktu yan
i harta

angkutan dapat mengambil

jaminan m
ang bel’s
dinamakan rahn

i ini piasany?

Barang

Sebagai jaminan u
.4 ‘q S
u Cara
parant 1ty
hkan
d ibole
ara sesama manu

dalam agama yang

nanfaat
sna.

sebagaian !

~_ /

lbld hlm ]43 146 guh
Snar( ' Chairuman Pasd arib dar
irafika Offset, Jakd 4, 199 .

\
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Jaminan int ‘herl
C l > . ~ . :
L ini diberikan scbagal pegangan pemberi utang atau kredit dan
sebaeai

gainya g 1
ya guna menentmmkan jiwanya dan mengamankan pikirannya
njukan parang-barang yang dapat dijual untuk

Jaminan |
jaminan itu dapat berupd pent

membayar hutangnyd
. o 5
mcmad1 pegangan.

rpendapat ba

hwa barang jaminan yaitu :

fujjwwawwwwwﬂv-

|
| Menurut ulama S

Artiny
nya : Menjadikan : sesuaf
Jika perhaldié

pembaydardn

Kemudian Ulam? Hambah)

mang i-
na ia berkata :
N{RAE J

ohagd!  pent mbayard an hargd (mlaz)
ampy, u) membayar

At ! ulan ng S
tinya : Hartd vang a’l/ddlk b é:”;nlzlaﬂ b r/1 alangd”’ (tid Jak M
hutang ketike - g
¢ g mber! /zul
hutanghy? kepdt
o’ i P rserod” ; dan Asuranist Cet. 1V, PT AL-
r [¢) 2
— yalar paré i
M; hmd M F dchrudi / /a/ " aka Getid Bandun&’, 001, him- 159-160.
y. Pu
ama/ah,

dagy
i, Jikdm 1903, him- 120
" Rahmat Syafi’ 1, 7‘/”“ M

G
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lika mas .
) ¢ l]] ¢ >l ¢ > "¢ L4 B4 > . Al el
asa telah habis orang yaag mgnggadcul\an barang berkewajibarn

melunas;
dsi N . . . ) .
hutangnya, dan jika 1a tidak melunasi hutangnya dan dia tidak

mengi;
giinke - ) - ' _ '
i barangnya untuk dijual bagl kepentingannya, hakim berhak

aksany: , . _ o )
va untuk melunasi atau menjual barang yang dijadikan jaminan, jika

h'1]~‘
C \”n tc F ) ) '
lah menjual  barang tersebut kemudian terdapat kelebihan (dari

kc\\r. e
ajiban vq _ ' . '
J1ban yang harus dibayar oleh orang yang menggadalkan) maka kelebihan 1tu

Jadi milik pemilik (orang yang menggadaikan), dan jika masih belum

le :
nUIupl hu[u .. : , 7
ngnya maka nasabah berkewajiban menutupt hutangnya.

Seandainya pegadaian memberi ijin dalam penjualan  barang padai,
XCn

]a' C . . . e

Yata kemudian barang itu dijual lalu pegadaian mencabut keball 1y yang
> dan pihak

din
- e
Valakap, - belum lelang 1tu dijual

l

saya mencabut kembali 1jin saya S¢
aln 11 : 29

Pegadaian mengatakan, “kau mencabut jinmu setelah barang 1l terjual
pihak pegadaian menurut khaul yang sah.

Maky .
dibenarkan adalah pengakuan
2 sekall pencabutan kembali dari pihak

ai , _
Nya nasabah mengingkart Sam

Pe
Sadg; ' g
ian, maka yang dibenarkan adalah pihak nasabah.

Pelelangan dapat dilakukan pada tempat dan waktu yang telah ditentukan,

Pe] _
c' [ 2 ‘o > «
ldngan berlaku bagl masyarakat gmum dan sebelumnyd ada pemberitahuan

ke
Pa
% nasaba dan masyarakat adanya pelelangal

a2 beberapd sebab :

karena ad

Barang nasabah dilelang

~
-

*Zj’d hlm 165
“ him_ 167
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Lp
p ad‘l sa: &
d saat "d[uh te A :
, empo nasabah {idak memperpanjang batas waktu pinjaman

an()
gan ketentus
etentuan vang telah pegadatan atur

;) l)d
- "ada saat
;lel IZHU} > .
Jatuh tempo pembayaran habis, nasabah tidak bisa menebus barang

_\’zlng digaduikun ’ ¢ nb}sadd
Juml J

wr Fu ¢ 28
qOhd b e apat hVV'd rang v« y mengg p l ll le

mcn'
Jual g
tau 5 :
menghibahkan barang gadal, sedangkan bagi penerima gadai

dib
olehk
an : :
untuk menjual barang tersebut deng

anL’ ’a ¢ g
geadai tidak dapat melunasi kewajibannyd.
pcnjualan barang gadal pada saat jatuh tempo,

Jika te
! lerdapat persyaratan,
ya M Sholihil Hadi hal ini di

Maky
Menurut Basyir ye ST ,
syir yang dikutip dalam bukun

OIQhk

an dengan ketentuan
a ;
; MU

Itahj ! |
o harus terlebih dahulu mencarl tahu keadaan rahin (mencari tahu

Penyely
ab belum melunasinya hutang)

Da

Pat

" memperpanjang tenggang waktu pembayaran.

© Kal

a : .

U murtahin benar-benar butuh uang dan _ahin belum melunas! utangnya,
gadai kepada murtahin lain

Mak
& murtahin boleh memindahkan parang

den)
8an seijin rahin.
* Apab
bila ketentuan diatas fidak rerpenuhi; maka murtahin boleh menjual
0

”\b—J

S .
holihul Hadi, Pegadaiar Y4 ah, Salem

an syarat pada saat jatuh tempo
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Dalam Figh empat madzhab dijelaskan bahwa, bila penggadal menjual

L” al ¢ " . . . ; . & i
Ladaj tanpa ijin pencrima gadat, maka akad jual belinya tidak bisa diluluskan

‘d ¢ (S . . " . .
laksanakan ) kecuali jika dia melunast hutangnya.Dan apabila penerima gadai

ll aK " ~ v ¥
Gak menijinkan penjualan ini maka dia tidak punya hak menfasakh akad jual beli

l[ v . . . . 5 .
b lelapi akad jual beli 1tu dimauqufkan (dlhentlkan) dan sipembeli punya hak

ingga penebusan gadai atau dia

ar (pil;
o (pilih) antara sbar menunggy h

n ol o .
ldd[)ofkannya kepada hakim agarjual beli 1t1 dibatalkan. Dan menurut pendapat

Yang shahch dia (pembeli) punya hak khiyar (untuk mengurungkan atau

ene - dia suds .neerti bahwa barang
Cruskan jual beli), baik scbelum membeli dia sudah menge g

Iy digadaikap, maupun tidak.

Demikian pula bila penerima gadal menjual barang padai tanpa ijin
Denggadai’ apabila sipenggadai mengijinkanyd maka juluslah akad jual beli dan
bily tidak mengijinkan, maka (udak lulus pula akad lual beli. pegadaian berhak
memba[a]kan akad jual beli dan mengembalikanyd scbagai gadai. Inilah pendapat
akan bahwa akad jual beli jual beli

dngy )
$ Shahih, pan sebagal mana ulama mengat

ang ' lulus.
e Alakukan penearima gadai tanpa ijin penggadal adalah 1

1 kepada penerima padai dalam penjualan

Apabila penggadai membear ijl N
adai menjadi gadaian. Baik 1a

a harga parang &

aran y .

§ gadai maka sebagai gant"™ | t
’ karena uang 1tu meanggantl
o i ataupull pelum

Menerima uang darl pembe | | d
un tidak boleh digadaikan padz

ga) walaup

Cm
Patny, barang. Uang (har | |
hutang tidak boleh digadaikan. Akan

dan

Dea
”nulaanya, karena sebagal hutang

b
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gadl'aikan kerena tidak

K‘l’dp'
I dalam kead: o
am keadaan sckarang ini hutang tersebut boleh di

mC]](r(p ai
geadatkan hutang pada permulaan. '

Apabila pe - : N
pabila penggadal menjual barang terscbut tanpa 1jin sipenerima gadai

m(ika :
jua Y. ey ..
| belinva tidak memiliki kekuatan hukum, kecuali ia telah membayar

n rahin, maka jual

Utan
gnva. Demikian i . . .
Ya. Demikian juga apabila murtahin menjual tanpa 11

belinyg 1
Ja tidak sah kecuali disetujui oleh pihak rahif

inan atau rungguhan boleh dijual

Menur Coy , :
cnurut Sularman Rasyid, barang jam

(Huu(j.
el , ; .
clang kalau utang itu tidak dapot dibayar, hanya penjualan 1tu hendaklah

ey

18an nily;
Nilar k . ; .
ilai keadilan yaitu harga yans sedang berlaku saat 1tu.

o~~~

Pem,

Manfaatan | fasi] Lelang Barang Jaminan
Islam mengajarkan kepada umatnya supaya hidup saling tolong menolong,
Yang |
Mg kaya harus menolong yang miskin yans mampu haru menolong yang tidak
My
anu, bentuk dari tolong menolong ini bisa berupd pcmberian dan bisa berupa

Dinjaman
Dalam bentuk pinjaman hukum [slam menjaga kepentingan kreditur,
polehkan minta barang dari

.jan
gan «. _ . .
" sampaj dia dirugikan, olh sebab it i@ !
del). . . .

Itur scbagai jaminan angnya; schinggad apabila debitur 12 tidak mampu
1 boleh dijual oleh kreditur.”?

M
rangjamina

ely
Nasi nin:
| pinjamannya maka ba

Dalam Al-Qur’an surat al-Muddtasir ayat 39 -

I

649

l Cet. [, Semarang, 1994, him.

1 ..
M . V. As-S if,
- Zuhri, Dipl, Tafl. Figh hab, C y

Empat Madz

Pegadaid! Syari ah, hlm. 2.

12
L.
that. M Sholihul Hadi,




70

Yar
e ap;
& artinya
wa o [iap-tiap diri bertangg }
. ertanggung Jawab atas apa yang telah

diperebutnyd.

Dal:
alam avat in1 dijelas ~ :
) vat ini dijelaskan bahwa sctiap manusia harus bcrtanggungjawab
a4 se
sChua pe
erbuatannye -
perbuatannya, dalam hal utang plutans maka pihak debitur wajib

me|
Unasg t
]Lll'l] . , B . e " 4 -
ang pada kreditur jangan sampai pihak kreditur dirugtkan.

jalninahka pada saat jatuh tempo qasabah tidak melunasi hutangnya maka barang
hUlanL’n akan di lelang. Menurut hukum Islam, jika sudah jatuh tempo pembayar
“'ajibw maka pemilik barang gadai berkewajiban melunasinya dan penggadai
" Menyerahkan barang gadaiannyd dengan segerd, dan apabila pemiliknya

Mau membayar hutangny? dan tidak mat memberi N kepada penggadainya

Uk men:

meniu: .

¢njualnya, maka hakim pengudllan dapat memaksa pemilik Dbarang
kemudian jika barang gadainnya telah

aya
yar hutan atau menjual parangny?
a maka kelebihannya

ri pada utan gny

di;
Jual
a
n ada kelebihan hargd penjualan da
annya masih kurang untuk menutup

My,
Jad; . .
. hakmiliknya. Tetapi jik hasil penjual
Angn
Va, maka kekurangannya harus ditutup’ oleh pemilik parang gadaian itu. ™
ah ditentukan pada waktu perjanjian

Seciias
Csuai dengan syarat—syarat yang tel
cewajiban untuk melakukan pelunasan

l ber
lan pinjaman, nasabah mempunya ik
q dasarnyd nasabah dapat melunasi

ang .
inj .
Pinjaman yang telah diterima,

jeum Istam, Cet. 111, PT. Ikrar Mandirt,

[ T
ihg -
. Al-Quran dan Terjern ahai
iah,

Y

n Ma

q, 19 Sifuk Zuhdi, Masail Fi47"
9 him. 120

nya, ha
Kapita

al. 9
Se Iekta Hu
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kewaji
vajibany: :
_\Ll .SC < 8 I P , s
tiap saat tanpa harus menunggy jatuh tempo pelunasan. Pelunasan
& Pmjam X
jaman olch nasabah prosedurnya scbagai berikut .
ai dengan bukti

LN
- Nasabah meny s
menyerahkan uang pinjaman kenada murtahin disert

Surat gadai

Bar; :

drar L

1¢ dikeluarkan oleh murtahin.

murtahin

o2

Barg

ng vq : : : .

g vang digadaikan dikembalikan oleh

Dari - . . . .
Wl uraian diatas dapat disimpulkan hahwa hasil penjualan barang

jalnjna
n . , : ¢
(lelang gadai) dapat dimanfaatkan sebagai berikut:

Unt

uk me :

k melunasi hutang nasabah

n itu setelah dikurangi untuk membayar

)
= Jll\d ‘
ada kelebihan dari hasil pelelangd

balikan pada n

Ulany m.
¢, maka kelebihannya dikem asabah.
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BAB V & i

SISTEM LELANG BARANG JAMINAN GADAI

DITINJAU DARI HUKUM ISLAM

L
© Hnjaug
Jauan Huk . - . .
ukum Islam Terhadap Pelelangan Barang Jaminan Gadal

Agam: . -
gama Islam adalah kesan-kesan  yans diturunkan tuhan kepada
pedoman yang mengandung hukum

M
”Kml ‘
\lz L/ f . 3
ad SAW  sebagal petunjuk dan

Sem
DUrng , .
v untuk  dipergunakan dalam mcnyCICnggarakan {atacara kehidupan

m:
menusia lainnya, hubungan

anys;.
a. v .
. Yaltu mengatur hubungan manusia dengan

Mgy
d ]US]'I 1 . .
‘ d“”&m alam dan hubungan manusia dengan haliknya.

[salin datang dar serangkalan yang membentuk kehidupan pandangan
hi

'dup lertenty Islam hadir dalam hukum yang global yaitu makna cktual yang
u

My vang mamu memecahkan seluruh kehidupan seluruh kehidupan manusia,
l); .

uk Yang mehiputi aspek ritual (ibadah) maupun sosial (muamalah). Dengan
-2 setiap masalah yang terbaik serta

ik .
0 dapat digali (diistimbat) scP2&% cat

da
Pat |
ne . )
emberikan kemaslahatan bag! manusia:
Agama Islam juga mengajarkan kepada umatnya supaya hidup saling
harus menolong Yans miskin yang mampu harus

Olg
Ng-me
‘enolong, yang kay?
olong ini dapat berupa

Bentuk dari tolong-men

Ine
lkﬂong :
yang tidak mampt:
bentuk pinjaman

uhkan. Dalam

Dy

My e

h lan pinjaman pada orang yans membU

i i ;ampai ia di leh
‘ . n sampal ia dirugikan, 01€
M Islam  menjaga kepentmgan reditu! jang? P 5

Se h . ' B

. debitur sebagal jaminan utangnya, sehingga jika

l[u
1a meminta barang dari

72




n boleh dijual oleh

deby
Itur al . :
tidak mampu melunasinyd maka barang jamind

Ker
edity
r Konsep tersebut dalam [slam disebut rahn.

Gadai merupakan salah satu dari pcrjan_jian utang piutang yang mana
Mk suaty kepercavaan  dari barang Yane berpiutang, maka orang yans
“IPlutang 1y barang jaminannya tetap menjadi milik yang menggadaikan tetapi
Ukuagy, oleh penguasa padai, praktek seperti ini sudah ada sejak zaman

Rawhl“ah SAW dan Rasulullah sendirt pernah melakukannya:

Hadiryas pegadaian merupakan suatt lembaga keuangan formal di
I“donCS]-a yang bertugas menyalurkan uang pinjaman pada masyarakat yang
memb“luhkan berdasarkan hukum gadai’ gadai merupakar: suatuhal yang perlu
ixambm hositil sebab dengan hadirmya |[embaga tersebut diharapkan dapat
membam“ masyarakat agar tidak terjeral oleh Pmkwk lintah darat, ijon, atau

Pele
Pas uang lainya.
ia e dalam prakteknya
A . : onesid ternyata
Namuan lembaga pegadalaﬂ di Ind
gkan persoalan yang dihadapi oleh

Cly
N te
Vterlepas dari berbagal persoalan sedan

| . s o
e ples apabil gitinjau dar’ hukum syariat-

nh
Aga ter
sebut amatlah kom
ikan perkewajiban melunasi

‘ . ypada
J]ka masa tel'dh habiS, Orang yanb menfpb
|unasinya dan dia tidak mengijinkan barangnya
melun

ENVE il a g
¥a jika ia tidak mempY i -
nelunasi atau menjua

U

n[uk
kepentingannya, hakim perha

rany,
&yang djjadikan jamina™

]\—// jemba diniyah’ Jakarta. 2003. him. 1 -3
sal®

}\ - .
1 Sholihul Hadi, Pegadai®’! Syar iah
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Menurm -] : .
Islam penjualan barang jaminan boleh dilakukan untuk melunast

huta '
ot _d ‘ - .
| ada ijin dari rahn, karena tanpa seijinnya penjualan barang

a sepengetahuan yang punya barang

Jaminan {;
nan tidak boleh dilakukan, karena tanp

ma, .
ke penjualannya tidak sah.
Dal 1 J
b am figh empat madzhab dijelaskan bahwa, bila penggadai menjual
arang '
g gad ! )
aian tanpa ijin rahin maka akad jual beli tidak bisa diluluskan kecuali

rikian juga bila penerima gadai menjual barang

a maka Juluslah akad jual

Jika gy
12 me :
a melunasi hutangnya, Den

Jin or : . . .
Jin penggadai apabila sipenggadal mengijinkanny
belin);a.

pabila pengadal membert 1Jin kepada penerima gadatl dalam penjualan

gadai 1
naka < . . .
aka sebagai gantinya hanya barang gadai menjad gadaia

n. Baik ia sudah

Tm . .
A uang gadai pembeli maupun belum karena uang Itu menggantikan | |
walaupunl tidak boleh digadaikan pada |

temp,
pdlnya bar'm , U
ang. Uang (harga)
dak boleh digadai

ula; :

aannya, karenu sebagai hutans dan hutang Ul kan. Akan
Icta .

U ds S .
Pt dalam keadaan sekarang ini hutang tersebut boleh digadatkan Karena tidak

2oadai )
$adaikan hutang pada permulaanin’
al dan ada pembeli,

palan. Ada penju

yang mencangkup pengertian terhadap

[.) .
elelangan sama halnya dengan pety

dj,
a
1a merupakan sebuah nama

3. hlm. 649

2\—/
pab, CV- Asy-syifa. Cet. I, Smarang. 199

M Zuby:
Zuhri, Dipl, Tafl, Figh Jompal Madz




75

kch
d]k'ln Ya
L. dll\.l‘ll ’\l‘s\l ¢ 1 ] 1 1
A y $ rd > > > Q¥ ¢ ori . '
b (mn,mburl), dumkmn /\l-bal }'dng sering dlterjemahkan

dC] (yr =
1gan jual bel’

Dala
dl¢ n] / o 1, o .- . &
AL-Qur’an dijelaskan mengenai jual beli yang bertujuan untuk

art keu . . % .
ntungan berdasarkan prinsip saling rela, sebagaimana tercantum

dal;
am syrat an:
Surat anisa ayat 29 yang artinya :
kamu, memakan harta

Jalan perniagddn yang
kamu membunuh

S W ” heriman, ./'cmng/a/z
berlukon W/: tlcum A/.u un batil, kecuall (/cngqn
D o w-sama suka diantard kamu dan jdng

. sesungguhinyd Allah maha penydyans bagimu

“"Hu .
! (/)(1,]‘(\'-(/,'(//1.“ \Y(IIIL{

canlah
el

Dar :

dri ~y1e 2 . . . .
uraian diatas  dapat disimpulkan penjualan barang jaminan
Upaka

n salah s . : : : -

salah satu perbuatan jual beli yans sudah disepakatl anatara pemilik

b

drap
g deng; . " ;

ngan perum pegadaian Yans mana dalam hal ini penjualan barang
Jam;

dilakukan atas saling memerlukan antard penjual, yaitu nasabah dan

De]‘u
n
€yt i . .
Pegadaian mauapun yang beli barang gadaian.
l’.)' < . .
alam hal penjualan jaminan yang ada pada perum pegadaian kebumen
di )
a penjus o P s ' ~ ni dilakukan
Penjualan ini dilakukan atas 1Jin dart pcnggadalan, semua ini d

de

Ngan i ‘
Jin yang punya barang jaminan, sesudl

y&n, ) .

€ diterimg alah pcgadai ketika ia menggadaikan parangnya, dimana dalam

i lelangny@ dan secarad Jangsung penggadai

It terentar
tercatat jatuh tempo. dan har

te].
d
Mme .
nyetujui penjualan itu.

i, cet L. pT. Raja Grafika Persada, Jakarta.

2}\—//
h K ontekstie
m. 122

g emas Semarang. HI

iy, G
Jufy 4
hlmq’ ]quon AMas Adi, ligh Muamal¢
AL

a RL PT. Tanjun

eman Agam

Qur
U e &
an dan 1 c/ycmahan. Depert
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Namun
untuk dap: :
' ntuk dapat menutupt utang nasabah maka perum pegadaian

menjual |
| harang jaming ‘ '
ang jaminan, agar salah satu pihak tidak ada yang dirugikan, baik dari

aupun dan : N . .
pun dari prthak perum pegadaian 1tu sediri, sehingga perum pegadaian

ul ,
itan dalam mengembangkan modal usahanya bila tanpa ada |
|

n. b 2(1¢ yh o . 3 .
edangkan yang member gadal juga tidak jarang menggunakan

llang .
pPinja . .
ul jaman untuk modal yang ditonjolkan. Namun dalam sebuah pegdaian
d aln mer .
] « . . . .
jalankan operasinya paling tidak harus dapat menutup seluruh biaya )
: v

Yang (,
I|'1 ko . .
akukan, minimal biaya operasional.

ah ditentukan pada waktu pemberian

Sesue
uar dengan syarat-syaral tel
Dinja
b naﬂ;’ll H > " 11 7
abah mempunyal kewajiban untuk melakukan pelunasan pinjaman

Yang
telah dite .
iterima, meski pada dasarnya, nasabah dapat melunasi kewajibanya

Se“ap saat t
anpa harus jatuh tempo pelunasan.

Sesuai , ,
esuai dengan syariah |slam dimana orang yang punya utang wajib
g telah diperjanjikan namun

memba
yar hutangnya sesuai dengan waktu yan
pula maka gadainyd boleh

adap
ya
pada waktu tempoO tidak membayar

memb .
enik T
rkan sesuatu pada seseorang dengan perjanjian dia yang berhutang akan

a
yar utangnya itu.
am fiqih [slam, boleh dilakukan asal i

Dalam penjualan barang jaminan dal
erti halnya harga yang |
n hasil penelitian diperum pegadaian

suai dengan prosedur yang ada, dan 1

at 1tu, i

den
gan .
harga yang sesuai atau dengan nilal keadilan s€p

Seda
ng R
belaku saat itu. Gesuai denga

ket
Ume
n, system lelang barang jaminan s€

an harga yang S

be
berapa barang jaminan dijual deng edang perlaku s&
i

N
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h,.n )
anya ada b
J a beberap: ‘ e 1
pa bardng yang laku terjual denga harga menurun kerena bamg

Vang sud:
g sudah produk lama.

Tui
Juan |.el;
.elang Barang Jaminan

Lel
N Llnu mer Al-r B 5
¢ merupakan upaya pengambllan uang pinjaman beserta modal, yang

tlunasi s
sampi batas waktu yang ditentukan. Usaha ini dilakukan dengan

ng telah ditentukan.

Denil
Jualan bar : . )
arang jamian didepan umum pada waktu ya

A :
- gar tiadak merugikan salah satu pihak baik pemberi gadai (rahin)
i Demsr

. penerima gadal (murtahin) maka jika sampal pada ;aat jatuh tempo rahn
' Isa melunast hutangnyd, maka barang jaminanya akan dilelang sesual
Cho- )
g SN perjanjian dalam gadai dan dart pihak perum pegadaian sendirt berusaha
SeMak o

tsimal mungkin agar harus penjual lebih tingg dari harga {aksir, atau sesual

ha
To:
8d yan

£ sed: . .

¢ sedang berlaku saat 1ty (sesuai hargd pasaran).
Ad: » s L

apun tujuan pe'elangan parang jaminan itu sendiri yartu :

nan nasabah, dan untuk membayar sewa

L.

Untuk dapat menentukan uang pinjal
Modal agar tidak yang saling dirugikan, baik dari pihak nasabah maupunl
Pihak perum pegadaian karend inflasi atau pelunasan yang perlarut-larut.
pegadaian sifat usaha

4

Untyg dapat meningkatkan pelayanan pada perum

Pegadaian pada prinsipnya menyediakan pelayanan bag! pemanfaatan umum

3 dan sekaligus menumpuk keuntungan berdasarkan prinsip pengeloaan.

- Unuug melaksanakan Lewajiban bagl nasabah dimana pemberi gadai
terimanya dari pemegans

ang telah di

al utang y

be
rkwaij
KWajiban untuk meluns
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um tenggang waktu yang telah ditentukan termasuk bunga dan biaya
lain vang
vang telah ditentukan pemegans gadal.
berkewajiban

4 U
' ntuk melaks: ..
nelaksanakan kewajiban dimana pemberi gadal

melak: . .
sanakan penjualan atas barang gadai miliknya, apabila dalam jangka

gadai tidak dapat utangny

\iaktu \" { l l
./‘111 ) lCId’ h ! c 4 e '

emey:
Pemegang gadat.

Dari bebe : : .

ri beberapa tujudn diatas sangat jelas bahwa Islam membenarkan

adan .
ya el . )

praktek pegadaian yang dilakukan denga cara-cara dan tujuan yang tidak

gan syarat yang bebas dan

Mer.:
uerug'kan orang lain. Pelelangan dibolehkan den
n

Sure-unsur yang dilarang dan merusak perjanjian gadal.
Berdasarkan pemaparan diatas, maka pada dasarnyad hakekat dan fungsi
berikan pertolongan

sebagal jaminan bukan

Pegadaj
a
1an adalah semata-mata untuk mem kepada orang yang

Memp,

utuhk: ' '

uhkan dengan bentuk barang yang digadaikan
ata- ‘

Mata untuk komersial dengan mengambll Keuntungan Yyansg sebesar-

l)c
va t: . "
va tanpa menghiraukan kemampuan orans lain.
i

Lelang Barang Jamian

Lelang merupakan upaya pengambilan pinjaman

g waktu yang t
kan bahwa “pe

Ma
nfaat 4.
at dan Mudhlarat
yang diberikan karena

elah ditentukan.

tig
ak .
Melunasi pinjaman sampal batd

elang

dijelas njualan dimuka

yang diadakan dimuka umum |

Kat, dencan persetujuan harga yang

Dalam pasal 1 peratura” l

n']u )
m’ .' i
1alah pelelangan dan penjualan parang.

de
Nga . -
N penawaran harga yans makin mening

N
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mat . ’
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]akd” ll &
”(nl“l I fe > 3¢ 3 P T P . :i o1 y ,d
d [
fe- 2 b é
I

undang ;
g atau s
1 sebelun
mva sude '
va sudah diberitahu tentang pelelangan atau |
g penjualan, atau

kesg
atan vane dibert
vang diberikan ke
é epada -0
pada orang-orang yang berlelang atau yang

Membel;
el unt
uk menz
awar harg: spvetujul
ar harga, meny etujul harga atau mc—:ndaﬁar5

/\d'l
¢ ua mzml"' n
aat }1 g ad'
¢ a dulam pelel u n n
angan ata _]
g pe uala barang

n 2“1 > ~
\., u ]‘]I(]]II‘]‘ )‘]() o) >r S (Y (j (i d t 1 b b h
S

Manf;
nlaat b:
at bagi perum pegadaian

Dari hast
ari hast] wawanc .

awancara dengan stal pegadaian kebumen pada tanggal 28
n bahwa manfaat yang bisa

Jum
2004 vai
vaitu Bapak Drs. Catur menyataka

dig
mbil (
arr pele i
elang ' '
pelelangan yaitu, scbagal sarand promosi mengenai 1tu sediri

dengan R

. m:jclnyd lelang yang diumumkan oleh pegadaian, maka jadi banyak
. tentang pegadaian, schingga dapal untuk menambah nasabah,
ing S::r:‘ zi?mbeli barang jaminan akan tahu tentang harga penjualan barang
. engan hargd yang sedang berlaku saal itu sehingga bagi orang
) ut akan lebih tertarik untuk meminjam  uans dipegadaian, Karena
rose

edurnya relatif sederhand dan jika (idak mampu melunasi hutangnya
gan hargad yang sedang perlaku s aat itu.

ba
rang :
aminan ¢ 4 i
jaminan akan dijual sesuai den

Selain i .
clain itu bag! pegadaian itu sedirl
r sewa modal sehingga pihak pegadaian

da
pat d; .
dilunasi, dan untuk membaya

cet. 1 pT. Erest© Bandung, tahun 1987.

rauksi Lelang,
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tidak ak
ak akan rugn, K
¢ o1, karena sewi
g1, Ki sewa (bunga) merupak
; an salah satu penghas
asilan yang

besar”.

>

. h4a N : Ty
nfaat Bagi Pihak Nasabah

Dari hasil w
i hasil wawancara dengan nasabah pada tanggal 28 Juni 2004 yaitu

Bapak ~
Sholehudi ; .
chudin, manfaat yang bisa diambil dari penjualan parang jaminan

alau pe
pelelangan barng jaminan :

a. Dar
art hasil lele . .
lelang Dbisa untuk melunasi hutang dan membayar sewad modal

(bun
ga), schinggi PRTUR T . :
ngga nasabah tidak perlu lag! mencart uang untuk melunasi

hut :
a
ng di perum pegadaian.
De
ngan adanyeé A -

adanya pclelangan nasabah tidak lagi amencarl pembeli untuk
hingga nasabah menunggu hasil penjualan

membel; .
Weli barang jaminannyd se

u.
Dari hasi
hasil pelelangan barang, setelah dikurangl bea lelang dengan uang
lnl-Sk' Y . .. ;
in 3 % serta untuk melunast utang dan sewa modal jika masih ada

SiSq . ‘ : :

ahnya maka nasabah masih bisa menermma gisanya.
Ad: o . .
apun mudhlarat pelelangan parang jaminan diantaranyha yaitu .

Mud
hl . 4 .
arat bagi perum pegadaian itu sedirt -
ang jaminan, ada peberapa barang yans tidak

an bar
n dan

Dalam oelelang

put BSL (b

lak
l ' . ..
Udijual, yang dise arng S152 lelang); agar uang pinjama
by |
Np . . -
\ 84 yang tidak dilunas dapat kemball; maka perusahaan memberikan
N

qu staf perum pegadaian kebumen pada

—

o
pak catur selaku salah sa

ly 0
Ny . Hac
&83]2 Hasj ———
uni 7()(\4““%”1 dengan Ba
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kebijakan sanaan untuk mengalasl maslah tersebut dengan cara dijual dibawah

tangan, dimana penjualan ini dengan saling tawar-menawar tanpa adanya

biayah lelang karena sifatnya jual beli bisa dilakukan dihadapan umum.

Namun jika hal ini tidak dilakukan, dari komersial pihak penerima gadai

(Murtahin) juga akan merasa dirugikan misalnya karena inflasi pelunasan
Vang berlarut-larut, sementara barang jaminan tidak laku dijual. Barang sisa

elang yang benar-benar tidak laku yang tidak ada lagl yans berniat atau
Crtari membelinya. Bisa juga dijual pada lelang berikutnya, bisa belum laku
Juga maka bisa ijin kekantor cabang lain untuk dijual dengan harga yang

diturunkap.

m . _ , .
Udhlarat bagi nasabah 1tu sedirt.

- menurun, dan
Jika barang jaminannya itu terjual dengan hars? yame

‘ ’ [ pinj n dan sewa modal,
hasil dary penjualan 1tu tidak bisa untuk menutup! pinjama
utup pinjaman

utupi atau men

mal- ) )
tka pthak nasabah melunasmyil,

deno,
Ngan uang sendirt.
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PENUTUP

A Kec:
Simpulap

Kesi
simpulan vi , ; : , ,
i pulan yang dapat penulis susun dari uraian-uraian yang diperoleh
an haci
2% senal it}
cne . . P . i, [ s
penelitian tentang sistem lelang barang jaminan ditinjau dari hukum

Is];

M pada Perusahaan Umum Pegadaian Kebumen adalah sebagai berikut:
L pe

Ferum pegadaian merupakan salah satu badan usaha milik negara yang
bcm"‘“”g dibawah dcpartemen keuangan, dan merupakan satu-satunya badan
usah.a di Indonesia yang secard resmi  sudah mempunyai i untuk
Melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupd pembiyaan dalam bentuk
i seperti dimaksud

Peny
Yaluran dana pada masyarak
as pokoknya adalah

1150. Yang tug

dal
r hukum gadai agar

am .
undang-undang perdata pasal

lne ' O
Mberikn  pinjaman pada masyarakat atas dasa
Mae ’ e ,
WSsvarakat (idak dirugiken oleh kegiatan Jembaga keuangan informal yang
¢ o
endefung meman{aatkan kebutuhan yang mendesak dart masyarakat.
batan tercapainya sikap saling

o

Pe

ru ) .

m pegadaian Kebumen merupakan jem

Wlong-menolon ¢ antara sesama manusia, terutama bagl masyarakat menengah

¥y

ket baga yang bersifat sosial

)Q\Vah d d n lnerupakan lﬁm ag y fp ,
, dl mana pcrum pegd aia

a . jankan sistem operasionalnya

N pe . - telah mema a
rum pegadaian K ebumen inl
at dan prosedur yang ada, baik

gan SY ar

esual den

de
Ne: .
gan bajk dan benafl 3




Lo

sistem pemberian dan

dala
m pe
pengumpulan  dana, produk-produknva

pelunas: ;
San Ki¢ p
an kredit, maupun prosedur pelelangan barang jaminanya.

Gadai dalam figh discbut rah, sedangkan menurut syara artinya menyendra
scjumlah harta yang discrahkan scbagai jaminan tetapi dapat diambil kembali
scbagai tcbusan  pada hekekatnya rahn merupakan bentuk dari komsep
sikap amanah sangat

Muam; .
1l P
alah  dimana  stkap t()l(mg-mcnolong dan

dito'_‘.iolkan dimana dagadai inj semata-mata un
kepada orang vang membutuhkan, dengan bentuk barang yang digadaikan
Scbagai jaminan dan bukan semata-mata untuk kepentingan komersial dengan
scbesar-bcsarnya tanpa menghiraukan

meno: .
iwambil  keuntungan  yans

kepiie

) 3

pentingan orang lain.
Siste , .
stem pelelangan barang jaminan yans Jilakukan oleh pegadaian Kebumen

n waktu yan

g ditenukan, di mana pelelangan

i dilak

dilakukan pada tempat da
berle '

erleky bagi masyarakat ymum, yans sebelumnya ada pemberitahuan pada
g akan adanya pelangan barang jaminan. Dan

Masabah dan masyarakat tentan

Pelelangan barang jaminan dapat dilaksanakan dengan proscdur yang ada, di
Mana penjualan ini dil akukan atas penawaranl tertinggi, dan pelelangan ini
dilakukap atas dasar 1in dari penggadai_ Karena tidak dapat melunasi
hutangnya pada saat jat 4h tempo- Dan dari hasil pelelanganys itu nasabah bisa
Melunas; hutang dan sewa modal (Bunga)_ KK onsep seperti ini sesuai dengan
grut syaré penjualan parang jaminan harus

en

huk
um Jslam dimana m

tuk memberikan pertolongan
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dilak
akukan atas 1ji ;
2 ifin dari rahin karena ji .
jin dari rahin karena jika tanpa yin dari rahin jual belinya tidak

sah.

B s
Saran-saran

Atas das :

Kebum;ns dasar penelitian yang (clah penulis |akukan di perum pegadaian

" n, sclama kurang lebih satu bulan, demt tercapainya tujuan dan
ancar:

e Caran operasional di perum pegadaian Kebumen perlu adanya peningkatan
Cdisiplip ,

k;,wa\pmdn kerja pada scmud pegawal baik ketud (Manajemya) maupun
Yaws

i ' yang lain, yang Lesemuanya itu untuk mencapai tujuan pegawai itu

- Oleh scbab itu, untuk dapat lebih meningkatkan kedisiplinan pegawal

PenyI;

ulig

'S menyarankan
superviser dan

[
- Kepada  kequ;
ctua petusahaan hend
Mot
Iva . . 2
tor bagi para pegawal, dan jugd mampu menciptakan suatu lembaga
monis diatara mereka.

an yang har
ncapai tujuan yang

Ke
Pada para pegawai dan karyawan
aksanakan tugasnya dengan

Optim
al perum pegadalan hedakny
i Dan pada

pe
ksimal

Nuh ¢
tanggung jawab dan
gusahakan sema

pelel
ang:
ngan barang perum pe
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panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat
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juk pe
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DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PL URWOKERTO

J1 Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281 4635624 Fax. 636553

Alamat :
purwokerto 5312 26

R
pPurwolkerto, 15 Jupi 2004

Nom

or « QT
-Amp, :STA-26/PK. /PP.00Y/ /-7 Kepada : Kan wil Pegadaian
L p Jogjakarfa
 Permohonan Izin Riset Individual

Di : Jogjakarta

Assalamu’alikum Wr. Wb.
-angka pqngumpulan

dit Diberitahukan dcngdn hormat bahwa, dalam 1
ala

guna penyusunan Skripsi.
audara berkenan memberikan ijin obsevasl

Maka kami mohon S:
berikut :

ke
yad;
pada mahasiswa kami scb‘w‘u

I. Nama . Halimah Sa’diah
2. No. Induk Mahasiswa . 99265000
3. Semester ; "
. 00T z | \luanm ah
: e . Sadang , Wetan, Kc¢ Sadang. Kebumen
%' :l\lnnmt :Slstem lelang barans jamingn di tinjau
)o . .
wdl dari hukum [slam (Stady pada perum
peng,gnd aian)
: : an ketentualnl
\d bhservasi tersebut akan dllaksanakan dengal)
. Adapun observe
SCba( 3 bt
gal l;(,l |(k)1[1t . . Gistem |)C|C|d gan b‘ubdngj \]d‘ﬂllld"
. yyek ’ ebumen
2 l(‘l?lp‘lt/ Lokasi : P;Z“‘:]]llieffli ]?n K
3. Tanggal observasi %)bsngﬂSl, qwancara :F(?nge{g
4. Metode penclitan : Dokumentd"l (lun»EkSt)QHmQ" *)
sepelumnyd kam!

dara,
.rkenan Sau
Kemudian atas 1jin dan P¢

ue; ) ) ;
apkan terima kast.

0]
¢l y
Vano (]
Yang tigak perlu



DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAI TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PU RWOKERTO
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

Purwokerto, 15 Junpi 2004

Kepada : Kepala Perum

Nomor : STA-26/PK. I/PP.009/ -~ [ -2y
Pegadaiap Kebumen

Lamy.
Hal . Permohonan Izin Riset individual

Di ;: Kebumen

Assalamu’alikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan

data guna penyusunan Skripsi.

Maka kami mohon Saudara berkenan memberikan ijin obsevasi

4 mahasiswa kami sebagai berikut :

kepad
1. Nama : Halimah Sa’diah
2. No. Induk Mahasiswa : 99265006
3. Semester : X
4. Program : Muamalah
5. Alamat : Sadang Wetan, Kec. Sadang. Kkebumen
6. Judul . Sistem lelang barang jamingn di tinjau

dari hukum Islam (Stady pada perum
penggadaian Kebumen)

Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan

scbagai berikut

1. Obyek : Sistem pelelangan barang jaminan

5. Tempat/ Lokasi : Perum Pegadaian Kebumen

3. Tanggal observasi : 28 Juni — selesai

4. Metode Penelitan . Observasi, Wawancara. TFestm—Angket,

Dokumentasi dan-Eksperimen™)

Kemudian atas ijin dan perkenan Saudara, sebelupinya kami

ucapkan terima kasi.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

G p | |
Coret yang tidak perfu




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAL
Alamat: JI. Jend. A. Yani NoO. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/PP.009/K]S/06/2004

i " ;
8 bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa:

Nama " . Halimah Sa’diah
NIM . 99265000
Semester ¢ X

Prodi . MUA

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif pada

Ti: Selasa, tanggal 3 Agustus 2004 dengan nilai C+.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana

kstinya.

A ,,‘.“}\
P'{ii‘\;\g\'c\‘)(kerto, 05 Agustus 2004
j"~f<_el‘§‘ua Jurusan Syariah

Drs. A. Luthfi Hamidi, M.Ag.

NIP. 150 252 267




PEGADALAM |

Nomor 158G /Sp.4.O7O4.25/6/"200-4 Jagyakarta, 25 Juni 2004.
Lampiran .
Perihal . Izin Penelitian Kepada Yth.

Yetua Sekolah nggi Agama
Tslam Negeri (STAIN)
¢i PURWOKERTO.

Menunjuk suraf Saudaera nomor : 5TA-
5¢ /PK.I/PP.009/1301/2004, tanggal 15 Juni 2004, tentang Permohonan
Tjin Penzlitian, dengan ini kaini memberikan izin kepada mahasiswi

Saudara seperti tersebut dibawah int:

Nama - HALIMAH SADIAH
NIM . 9265006
Fak/Jur - Muamalah

untuk melakukan riset / penelitian  di Kanfor Cabang Perum
Pegadaian Kebumen, terhitung mulai Tanggal 28 Juni 2004 sd. 20

Juli 2004.

Adapun ketentuannya, bahwa semua keterangan / datd yang
diperoleh dari Perum Pegadaicn, hasilnya hanya dipergunakan untuk
kepenfingan studi mahasiswe yang bersangkutan, dan fidak dibenarkan
untuk kepentingan lainnya. ’

Setelah selesai  melaksanakan penelitian, agar  segera
menyerahkan hasil penelitian berupa 1 (satu) eksemplar skripsi dengan
judul " Sistem Lelang barang jaminan di tinjau dari, hukum islam” ke

Perum Pegadaian Cabang Kebumen.

" Demikian untuk diketahui dan kesempatan ini agar dapaf

dimanfactkan dengan sebaik - baiknya.

Pitnpinan Wilayah

OGYAKA
Drs.OBERLIN STMANDJUNTAK
NIK.060054147 }f

TembUSOn :
L sdr. Manajer Cabang P “a
2. odr HALTMAH SA' DIAH. mahasis

erum Pegadaian Kebumen;
wi STAIN di Purwokerto;

S D
~)

_— Arsip.
e CUadaqi- . -
S SYadaian - Kantor Wilayah o 6101, Ngupasan Yoryakarta ; 55122

Hd|g .
lar - - 5 , - inm Cag (07
MG 3 Tl 584101 584102, Fax (14
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| PEGADAIAN

,;:Qn 1157/5p.4.0704.25/6/2004. Jogyakarta, 25 Juni 2004.
fal

: Izin Penelitian Kepada Yth.
Ketua Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri (STAIN)
di PURWOKERTO.

Menunjuk surat Saudara nomor : & A=

2¢4/PK.1/PP.009/1301/2004, tanggal 15 Juni 2004, tentang Permohonan

Ijin Penelifian, ~dengan ini kami memberikan izin kepada mahasiswi

Saudara seperti tersebut dibawah ini:
Nama . HALTIMAH SA'DIAH
NIM . 99265006

Fak/Jur . Muamalah »
untuk melakukan riset / penelitian  di Kantor Cabang Perum

Pegadaian Kebumen, terhitung mulai tanggal 28 Juni 2004 sd. 20
Juli 2004.

Adapun ketentuannya, bahwa semua keterangan / data yang
diperoleh dari Perum Pegadaian, hasilnya hanya dipergunakan untuk
kepentingan studi mahasiswa yang bersangkutan, dan tidak dibenarkan

untuk kepentingan lainnyd.

Setelah  selesai  melaksanakan penelitian, agar segera
menyerahkan hasil penelitian berupa 1 (satu) eksemplar skripsi dengan
judul " Sistem Lelang barang jaminan di tinjau dari hukum islam” ke

perum Pegadaian Cabang Kebumen.

Demikian untuk diketahui dan kesempatan ini agar dapat
dimanfaatkan dengan sebaik - baiknya.

Pimpinan Wilayah
@Euti\yjle\gadaian Yogyakarta
T / /

Eh Y )

NTK.060054147 ¢

T\lbusﬂn :

Kebumen;

¢ Sdr. farajer Cabang Perum pegadaian
TAIN di Purwokerto;

A Sdr. HALTMAH SA’ DIAH, mahasiswi S
?Qaq ,.\PS“p. -
My, dl
"I,‘;\lﬁ- ?ne] Kanth Wllayah

g P 584101, 584102, Fax. (0274)

=M

dig
l 00,14 email :tnyog@mdosat,net.id

a; 55122

584101, Ngupasan, Yogyakart
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DEPARTEMEN AGAMA

oy
(&) SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

A
et UNIT PELAYANAN BAHASA

SERTIFIKAT

/KB/PP.009/2’12/EOOO.

Nomor : STA - 26

Diberikan Kepada

Nama .

fempat £ Tal, Lahlr ¢ ~mo ot
Nomor Induk Mhs : 199265006 .
Jurusan / Prodi ; ..Syar;f.a.h../..lw .................

an Bahasa Arab Pada

m pengembang
a tercantum da-

Yan
. 9 telah mengikuti Progra
| . Akademik 1999/2000 .. den
am
X daftar nilai sertifikat ini.
ertif: .
tifikat ini diberikan sebagal buk

gan hasil gebagaiman

am tersebut,

ti telah mengikuti progr

i ujian munaqasyah skripsi.

Iy
9a sebagaj syarat untuk mengikut

purwokerto, ..17.3‘?.99‘.’??‘??. 2000
T PELAYANAN BAHAS/\

U
KEPALA, =




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I. N -
) Tama Lengkap - Halimah Sa’diah
- brﬁpal/Tanggal Lahir : Kcbumen, 17 Juli 1982
1. .Ichls Kelamin - Perempuan

. Nikah/Belum Nikah - Belum Nikah
Z. ARgama - [slam
7. Azllngsa - Indonesia

: amx ¢ ‘ '

amat Rumah - Sadang Wetan RT 1/ Kecamalan Sadang

Kabupaten Kebumen

8. Nama Orang Tua

a. Ayah - Muchtarudin
Pckerjaan - Guru Agama
b. Tbu - Sukinah
: Penz il;irjaalil - Guru Agama
an Formal - a. MI Ma’arif 1 gadang Wetan, lulus tahun 199-

b. SMP Muhammadiyah 1. lulus tahun 1995

c. SMU Cokroaminoto,
d. STAIN purwokerto,

[ulus tahun 1998

lulus ujian teori tahun 2

10. Pengalaman Kerja “

Demiki .
kian daftar riwayat hidup ini penulis buat cebenar-benarnya-

purwokerto, 78 Agustus 200

penulis

NIM. 99265006




